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MOTTO 

 

                      

           

“Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia Amat baik bagimu, 

dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia Amat buruk 

bagimu; Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 

(QS. Al-Baqarah: 216) 

 

“Selalu libatkan Allah dari segala urusan, serahkan kepadanya dan 

percaya bahwa Allah Maha dari Segalanya” 

(Vita Kusmita) 
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ABSTRAK 

 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif Terhadap Akad Dan Jasa 

Suntik Pemutih Kulit Manusia Di Kota Bengkulu oleh: Vita Kusmita NIM: 

1611120054. Pembimbing I: Dr. Zurifah Nurdin, M.Ag dan Pembimbing II: Etry 

Mike. M.H 

 

 

Ada dua permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu: (1) Bagaimana Tata 

Cara Suntik Pemutih Kulit Manusia Di Kota Bengkulu.(2) Bagaimana Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif Terhadap Akad Dan Jasa Suntik 

Pemutih Kulit Manusia Di Kota Bengkulu. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk mengetahui Tata Cara Suntik Pemutih Kulit Manusia Di Kota 

Bengkulu dan untuk mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum 

Positif Terhadap Akad Dan Jasa Suntik Pemutih Kulit Manusia di Kota Bengkulu. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Lapangan (field Reasearch) dimana 

mengambil informasi melalui wawancara langsung dilapangan. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian Kualitatif. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

di dalam pelaksanaan suntik pemutih kulit manusia di beberapa salon kecantikan 

di Kota Bengkulu semuanya tidaklah menyediakan surat perjanjian yang harus 

ditanda tangani diawal melakukkan suntik pemutih, dan tidaklah menyediakan 

data atau biodata pasien yang melakukkan suntik pemutih maka, hal itu 

bertentangan dengan Undang-Undang Tenaga Kesehatan. Di dalam Hukum 

Ekonomi syariah tata cara akad dalam pelaksanaan suntik pemutih tubuh pada 

manusia ini tidak sah karena perbuatan suntik pemutih itu ialah perbuatan yang 

dilarang oleh Allah SWT. Kemudian perbuatan yang dilakukan oleh penerima jasa 

suntik pemutih kulit manusia dan pemberi jasa suntik pemutih kulit manusia di 

Kota Bengkulu sama-sama perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, maka 

hukumnya haram. Karena memberikan tindakan yang membahayakan atau dapat 

disebut bahaya tidaklah dibolehkan dalam Hukum Ekonomi Syariah.Dan di dalam 

hukum positif perbuatan salon kecantikan di Kota Bengkulu adalah perbuatan 

yang melanggar Undang-Undang dimana salon tidaklah berwewenang melakukan 

tindakan yang seharusnya dilakukan Tenaga Kesehatan seperti bunyi Pasal 64 

Undang-Undang Tenaga Kesehatan No 36 Tahun 2014. 

 

 

 

Kata Kunci :Suntik Pemutih, Hukum Ekonomi Syariah, Hukum Positif 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan Allah dengan sebaik-baiknya bentuk, Allah tidak 

menciptakan manusia dengan kekurangan-kekurangan saja, melainkan dengan 

kelebihannya juga. Tetapi tidak banyak manusia yang bersyukur atas 

pemberian Allah kepadanya, melainkan ia merasa kurang dan kurang. Dengan 

ketidak syukurnya manusia membuatnya ingin melakukan apupun untuk 

merasa sempurna. Tanpa mereka sadari Ayat Allah dalam Surat At-tin Ayat 4 

yang berbunyi : 

                 

 

”Sesungguhnya Kami yang telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya”
1
 

Bahwa ayat diatas sagat jelas mengatakan bahwa Allah menciptakan 

manusia itu dengan sebaik-baik mungkin. Tetapi kenyataannya manusia 

banyak yang ingin lebih baik dengan cara meubah ciptaan Allah yang mereka 

tidak bersyukur atas ciptaanNya. Apalagi dalam kalangan wanita apapun yang 

ia lakukan demi mendapatkan kecantikan yang ia inginkan, tanpa ia 

memikirkan dosa maupun efek sampingnya, seperti menyambung rambut, 

Semoothing (meluruskan rambut) , mencukur bulu Alis, mentato alis, 

                                                           
       

1
 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Maghfirah Tajwid Dan Terjemahan,(Jakarta Timur: 

Duren Sawit,2006),h 597 
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menyambung bulu mata, ataupun memutihkan kulit tubuhnya. Semua itu 

dilakukan karena mereka ingin tampil cantik dan merasa lebih sempurna, 

padahal tidak ia sadari bahwa Allah itu telah menciptakan manusia dengan 

sempurna tanpa ia merubahnya.  

Sesuai dengan firman Allah SWT QS. An-Nisa : 119  

                   

                    

                 

”Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 

membangkitkan angan-angan yang kosong pada mereka dan menyuruh 

mereka (memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 

memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu 

benar-benar mereka meubahnya. Barang siapa yang menjadikan setan menjadi 

pelindung selain Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita kerugian yang 

nyata.” 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menyesatkan orang-orang yang 

akan menjadikan setan sebagai pelindungnya dan Allah yang membalikan 

mereka dari jalan yang benar, sehingga mereka tersesat. Dan hidup mereka 

dipenuhi dengan harapan-harapan kosong dan cita yang tak daapat dicapai. 

Dan tentang merubah ciptaan Allah menurut penafsiran dari Ibnu Abbas, yang 

dirawikan oleh Abn bin Hunaif ialah mengebiri binatang Anaspun 

menafsirkan demikian. Menurut satu riwayat dari imam Ahmad, bahwa 

Rasulullah s.a.w. melarang mengibiri kuda kendaraan dan binatang lain. Dan 

menurut riwayat at-Thabrani daripada Abdullah bin Mas‟ud: Nabi melarang 

mengebiri sesama anak adam.Menurut sebuah hadis pula yang diriwayati oleh 
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Imam Ahmad dari Abu Hurairah: “Nabi melarang wasyam.” Wasyam yaitu 

kulit yang ditembus-tembus dengan jarum halus lalu diberikan warna biru atau 

merah, diberi kembang-kembang atau gambar-gambar lain, yang biasa 

dinamai orang tato, atau cacah.
2
 

Perbuatan wasyam telah dilarang pada zaman dahulu pada zaman nabi, 

karena hal ini adalah perbuatan merubah ciptaan Allah, sama halnya seperti 

merubah warna rambut, menambah rambut, mencukur bulu Alis, mengikir 

gigi dan banyak perbuatan lain yang dapat merubah ciptaan Allah apalagi 

dizaman yang telah maju seperti saa ini. 

Tersebut didalam sebuah hadis yang diriwayati oleh Bukhari dari 

Abdullah bin Mas‟ud. Dia berkata:  

صَاتِ وَالْمُتَ فَلَّجَاتِ للِْحُسْنِ لَعَنَ اللهُ الْوَاشِِاَتِ وَالْمُسْت َ  وْ شِِاَتِ وَالنَّامِصَاتِ وَالْمُتَ نَمَّ
راَتِ خَلْقَ اِلله. )رَوَاهُ الْمُسْلِمُ(  الْمُغَي ْ

  
“Allah melaknat para wanita pembuat tatodan yang diminta dibuatkan 

tato, para wanita yang mencukur alis mereka dan para wanita yang meminta 

untuk dicukur alismereka, dan para wanita yang mengikir gigi mereka, dengan 

tujuan mempercantik diri mereka, serta merubah ciptaan Allah SAW” (HR. 

Bukhari).”
3 

 

Dengan segala keterangan ini nyatalah bahwa ajaran nabi kita melarang 

mengebiri binatang, apalagi mengebiri sesama manusia. Dan Allah melarang 

kita mencoreng-moreng muka, atau mentato kulit dengan berbagai warna dan 

ukiran.  

                                                           
       

2
Abdul Malik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar,(Singapura: Pustaka Nasional) h.1435 

       
3
Mardani, Hadis Ahkam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2012), h.80 
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Pekerjaan menurut Islam merupakan salah satu unsur yang terpenting 

dalam kegiatan ekonomi karena sangat dibutuhkan dalam segala bentuk 

aktivitas produksi.
4
 Manusia sangatlah membutuhkan pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Banyaknya pekerjaan yang dapat manusia 

dapatkan tergantung keuletan manusia itu sendiri, tetapi didalam islam 

pekerjaan halal lah yang diutamakan. Semua itu untuk mendapatkan pahala 

dunia dan akhirat.  

Al-qur‟an sebagai sumber hukum utama dalam islam begitu banyak  

menyebutkan tentang kerja yang begitu banyak menunjukan betapa 

pentingnya segala bentuk kerja yang produktif dan aktifitas yang 

menghasilkan dalam islam. Dalam hal produksi, kualitas dan kuantitasnya 

sangat bergantung pada kerja sehingga islam menyuruh kepada umatnya untuk 

selalu bekerja dan melarang segala bentuk kemalasan. Islam menekankan 

bahwa kerja dan amal merupakan faktor penentu bagi posisi dan status 

seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Kerja merupakan faktor utama 

yang menjadi acuan penilaian bagaimana seseorang akan mendapat pahala, 

penghargaan dan ganjaran disamping iman. Jadi dalam hal ini hendaklah kita 

melakukan pekerjaan yang bermanfaat bagi orang maupun kesehatannya.
5
 

Allah SWT menciptakan mahluknya dengan sempurna maka sebagai 

umatNya kita harus bersyukur dengan apa yang diciptakannya. Dan Allah 

                                                           
       

4
Jarubah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar bin Al-khathab, Terj. Asmuni Solihan 

Zamakhsyari, (Jakarta: Khalifa,2006)h.92. 

       
5
Zumaroh. Bisnis Haram Dan Pengaruhnya Terhadap Fisik Dan Psikis Manusia, Jurnal 

Mizani, Volume 4, No. 2,2007, h. 150 
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tidak menciptakan umatnya dengan kekurangan-kekurangan melainkan 

diselingi dengan kelebihan orang itu masing-masing.  

Suntik Pemutih ini ialah metode yang paling banyak diminati dari 

kalangan wanita karena memiliki kasiat yang ampuh dalam beberapa kali 

suntik. karena didalam kandungan obat pemutih tersebut terdapat beberapa 

komposisi yang dapat memutihkan kulit seluruh tubuh dan disuntikkan secara 

langsung kepembuluh darah. Hasil dari suntik pemutih tersebut akan terlihat 

perubahannya dalam waktu satu sampai tiga bulan. Suntik putih dengan 

menggunakan glutathione hasilnya akan terlihat setelah melakukan suntik 

putih dalam 6 sampai 7 kali yang dilakukan dalam satu minggu sekali. 

Sedangkan untuk suntik putih menggunkan vitamin C membutuhkan suntik 

yang lebih banyak sekitar 10 kali suntikan yang dilakukan dalam seminggu 

sekali.
6
 Suntik pemutih ini bisa saja dilakukan lebih dari 10 kali jika 

perubahan itu tidak timbul. Bahkan bisa saja ketergantungan seperti apabila 

tidak melakukan suntik pemutih itu dapat membuat kulit gersang ataupun 

kering. Semua itu sesuai dengan kulit pada tubuh manusia itu masing-masing. 

 Seseorang dapat melakukan suntik putih ini minimal berusia 17 tahun. 

Karena seorang yang umurnya dibawah 17 tahun itu fungsi ginjalnya belum 

optimal. Dan dosis untuk pemakaian suntik satu ampul vitamin c yakni 5ml 

yaitu sekitar 1000 mg hingga 1800 mg. Sedangkan setiap hari tubuh kita 

hanya memerlukanasupan vitamin c sebanyak 40 mg. Dan itu sebabnya orang 

yang melakukan suntik putih diwajibkan banyak-banyak mengkonsumsi air 

                                                           
       

6
Luvizhea, Artikel Kecantikan Manfaat Dan Efek Samping Suntik Putih, 

https://luvizhea.com/manfaat-dan-efek-samping-suntik-putih/, pada tanggal 20 september 2019 

pukul 12.53 
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putih karena meringankan fungsi ginjal. Kameyama et al (1990) melakukan 

penelitian dan menemukan bahwa vitamin C merupakan salah satu 

antioksidan yang dapat membantu mencerahkan warna kulit, sehingga vitamin 

C telah digunakan sebagai terapi untuk masalah pada warna kulit gelap dan 

bermasalah.  Maraknya penggunaan vitamin C secara infus (intravena) yang 

diyakini dengan cara demikian dengan cepat warna kulit akan terlihat lebih 

cerah dan sehat dari sebelumnya, vitamin C sebagai bahan utama pada 

kosmetik untuk mencerahkan kulit.
7
 Vitamin C pada dasarnya bukanlah obat 

yang berbahaya melainkan zat yang sangat diperlukan oleh manusia. Tetapi 

banyaknya manusia yang menyalahgunakannya, seperti memasukan zat 

tersebut dengan dosis yang tinggi padahal itu sangat berbahaya bagi tubuh 

manusia. 

Dalam proses suntik pemutih dengan memasukan bahan-bahan tertentu 

seperti glutathione atau Vitamin C ke pembuluh dara secara langsung yang 

niatnya untuk menjadikan kulit putih bersih seperti yang diinginkan namun hal 

tersebut sangatlah berlebihan karena menampilkan kecantikan dimata lawan 

jenis tidaklah diperbolehkan dalam agama Islam. Karna hal tersebut termasuk 

merubah ciptaan Allah dan bersifat berlebihan dalam berhias diri.  

Suntik putih ini hanya dapat dilakukan oleh Dokter yang ahli pada 

bidangnya, tetapi bukanlah pekerja salon kecantikan yang melakukan suntik 

putih ini. Adapun pengalaman dari seseorang yang bernama Essy yang pernah 

                                                           
       

7
Melisa V. Kembuan, Peran Vitamin C Terhadap Pigmentasi Kulit, Jurnal Biomedik, Volume 

4, Nomor 3, November 2012, hlm. 13-17. 
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melakukan suntik pemutih denagn infus di sebuah salon kecantikan dengan 

seorang perawat yang menyuntikan nya. Pernyataan dari ressy sendiri: 

waktu itu saya suntik di salah satu salon kecantikan di kota bengkulu, 

tetapi sepertinya salonnya tidak ada lagi. Saya suntik itu sudah lama sih 

sebelum saya menikah dulu. Saya ingin melakukan suntik pemutih 

karena kata karyawan yang ada disalonnya orang yang menyuntikannya 

perawat jadi sebab itu saya berani melakukannya. Dan waktu saya 

melaukkan suntik pemutih perawat itu memegang tangan saya dan 

mencari pembuluh darah saya, ia mengatakan pembuluh darah saya ini 

halus sehingga ia sedikit kesulitan untuk menusukan jarum suntiknya, 

lalu perawat tersebut menyuntikan jarum suntik itu ditangan kiri saya 

tetapi baru beberapa menit tangan saya membengkak dibagian yang 

disuntikan itu, kemudian perawatnya mencabut dan menyuntikkannya 

lagi masih tetap ditangan kiri saya, setelah disuntikkan lama kelamaan 

saya merasa tangan saya sedikit hangat dibagian suntikan kedua ini, air 

infuse yang disuntikan itupun makin memelan masuknya, tidak tau 

sudah beberapa waktu berjalan tangan sayapun membengkak lagi, kata 

perawat tersebut itu karena pembuluh darah saya yang halus. Lalu 

perawat tersebut mencoba di tangan kanan saya tetapi masih tetap 

seperti itu tangan saya membengkak, sehingga saya tidak tahan lagi, 

karena infus yang digunakan sudah berkurang sedikit pemilik salon itu 

meminta dibayar karena obatnya sudah dibuka.
8
 

 

Kemudian pengalaman dari widia oktavia yang bekerja di khatulistiwa 

Bengkulu, Widia berkata;   

Sebelum saya melakukan suntik pemutih tidak ada perjanjian antara 

saya dan pemberi jasa tersebut. Setelah saya suntik pemutih ini saya 

merasakan tubuh saya melemah dikarnakan saya banyak bergerak dan 

saya terkena sakit demam selama dua hari dan saya merasa itu pengaruh 

dari zat tersebut. Saya sudah bertanya kepada pemberi jasa suntik itu 

tetapi dia hanya mengatakan itu salah saya karena saya tidak banyak 

minum, lalu saya menjawab saya sudah banyak minum air putihnya 

kemudian pemberi jasa suntik pemutih ini mengatakan mungkin karena 

pengaruh kamu yang banyak gerak atau kerja. Tetapi waktu sebelum 

atau sesudah suntik ia tidak menyarankan untuk tidak banyak bergerak 

ia hanya menyarankan banyak meminum air putih dan itupun sudah 

saya turutin. Dan menurut saya itu karena dosis zat vitamin c yang 

                                                           
       

8
Wawancara Dengan Ressy Selaku Pelaku Suntik Putih Di Bengkulu,25 Oktober 2019. 
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dimasukin ke tubuh saya itu lumayan tinggi dan mungkin itu yang 

mempengaruhinya.
9
 

Hal yang dilakukan salon kecantikan maupun bidan itu telah melanggar 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 Pasal 83 yang 

berbunyi: setiap orang yang bukan tenaga kesehatan melakukan prakter 

seolah-olah sebagai orang tenaga kesehatan dan telah memiliki surat izin 

sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 64 dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 5(lima) tahun.  

Dan pada Pasal 84 Ayat 1 yang berbunyi: setiap tenaga kesehatan yang 

melakukan kelalaian berat dan dapat mengakibatkan penerima pelayanan 

kesehatan luka berat dapat dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 

(tiga) tahun. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka penulis 

melakukan penelitian dengan judul: ”Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah 

Dan Hukum Positif Terhadap Akad Dan Jasa Suntik Pemutih Kulit 

Manusia Di Kota Bengkulu” 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Ditinjau dari latar belakang penulis merumuskan masalah: 

1. Bagaimana Tata Cara Suntik Pemutih Kulit Manusia Di Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif 

Terhadap Sistem Penerima Akad dan Jasa Suntik Pemutih Kulit Pada 

Manusia di Kota Bengkulu? 
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C. Tujuan Penelitian 

Ditinjau dari rumusan masalah didapat tujuan masalah adalah: 

1. Untuk Mengetahui Tata Cara Suntik Pemutih Kulit Manusia Di Kota 

Bengkulu.  

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif 

Terhadap Sistem Penerima Akad dan Jasa Suntik Pemutih Kulit Pada 

Manusia di Kota Bengkulu.  

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis, untuk mengembangkan keilmuan tentang-tentang peraturan 

Hukum Ekonomi Syari‟ah dan Hukum Positif terhadap prilaku suntik 

pemutih di Kota Bengkulu. 

2. Secara praktis, untuk menambah wawasan atau ilmu pengetahuan dan 

dapat diberikan pemahaman kepada masyarakat tentang tinjauan hukum 

ekonomi syri‟ah dan hukum positif terhadap suntik pemutih manusia yang 

ada di Kota Bengkulu. 

E. Penelitian Terdahulu 

Telah dilakukan penelitian tentang suntik pemutih yang di angkat oleh 

Ayu Lestari Anggraini Pada tahun 2019 dengan skripsi yang berjudul : 

“Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Upah Suntik Putih (studi pada home 

treatment glowbeauty Bandar Lampung).
10

 Tempat penelitiannya yaitu di 
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Ayu Lestari Anggraini, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Sistem Upah Suntik 

Putih studi pada home treatment glowbeauty Bandar Lampung”. Skripsi, Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,2019 
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Home treatment glowbeauty yang bertempat di Kota Bandar Lampung. 

Permasalahan penelitian terdahulu ini ialah Bagaimana tinjauan hukum islam 

tentang Sistim Upah suntik pemutih di home treatment glowbeauty di bandar 

lampung tersebut. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian 

Lapangan. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa sistem pengupahan 

suntik putih di home treatment glowbeauty Bandar Lampung merupakan 

sistem upah-mengupah yang tidak sesuai dengan pandangan hukum islam. 

Perbedaan skripsi penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu 

Lestari Anggraini yaitu pada tempat objek penelitiannya. Penulis mengambil 

objek di Kota Bengkulu sedangkan Ayu di Kota Bndar Lampung lebih 

tepatnya di home treatment glowbeauty. Kemudian penulis mmembahas 

tentang bagaimana tinjauan hukum islam dan hukum positif terhadap prilaku 

suntik pemutih sedangkan Ayu membahas tentang tinjauan hukum islam 

terhadap Upah suntik pemutih.  

Selanjutnya penelitian dari Mirnawati Umar yang judul skripsinya: 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Plasenta Manusia Sebagai 

Bahan Kosmetika Anti Aging Suntik Pemutih” pada tahun 2017. Tempat 

penelitian yaitu di Makassar. Permasalahan dari penelitian terdahulu ini ialah 

kandungan plasenta manusia yang ada di kosmetik yang digunakan sebagai 

bahan untuk menyuntikan ke kliennya, jadi yang ditinjau dalam skripsi 

Mirnati Umar ini ialah kandungan dari kosmetiknya.
11
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Mirnawati Umar,”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Plasenta 

Manusia Sebagai Bahan Kosmetika Anti Aging Suntik Pemutih”. Skripsi, Fakultas 
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Adapun Perbedaan skripsi yang di buat oleh dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Mirnati Umar yaitu tempat obyek 

penelitiannya, penulis mengambil obyek di Kota Bengkulu sedangkan Mirnati 

mengambil obyek di Makassar. Kemudian penulis membahas tentang tinjauan 

hukum ekonomi syariah serta hukum positif terhadap prilaku sunti pemutih 

sedangkan Mirnati membahas tentang tinjauan hukum islam terhadap 

penggunaan plasenta manusia sebagai bahan kosmetika anti aging suntik 

pemutih. 

Bagi perempuang yang menganut agama islam alangkah sangat lebih 

baiknya untuk mengetahui hukum-hukum islam yang dimana telah diatur di 

Al-qur‟an dan Hadis  yang dimana dapat menjadi pedoman kita wanita dalam 

berhias, dan tidak berhias berlebih-lebihan dan juga tidak merubah ciptaan 

tuhan yang telah diberikan kepada kita. Dan bagi pemilik usaha lebih baik 

berusaha dengan menggunakan aturan atau peraturan yang telah ada dan 

jangan melanggarnya atau melenceng dari aturan. 

Berdasarkan hal tersebut penulis tertaik untuk mengangkat judul skripsi 

”Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif Terhadap Akad Dan 

Jasa Suntik Pemutih Kulit Pada Manusia Di Kota Bengkulu”  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini ialah penelitian Kualitatif, metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertuli maupun lisan dari prilaku yang diamati. Hal terpenting 
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dari barang atau jasa berupa kejadian atau fenomena atau gejala sosial 

adalah makna dibalik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran 

berharga bagi suatu pengembangan konsep teori. 

Penelitian ini juga bersifat deskritif analisis yang artinya penelitian 

yang berusaha untuk penuturkan pemecahan permasalahan yang ada 

sekarang berdasarkan data-data, menyajikan data, menganalisa dan 

menginterpretasi. Dengan tujuan memberikan gambaran dan informasi 

yang akurat dari berbagai sumber serta menghasilkan kesimpulan yang 

mendukung pembahasan.
12

 Menganalisis fakta yang terjadi dilapangan 

dengan apa adanya yang dalam penulisan skripsi ini hal-hal yang berkaitan 

dengan prilaku suntik pemutih kulit pada manusia di Kota Bengkulu 

kemudian dihubungkan dengan Bagaimana Hukum Ekonomi Syariah dan 

Hukum Positif mengaturnya. 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).  

Penulis mengumpulkan data secara langsung di lapangan ke tempat objek 

penelitian dengan teknik yang digunakan dengan cara wawancara. Penulis 

menggunakan wawancara untuk memperoleh informasi yang berkenaan 

dengan hal-hal dan data-data yang dibutuhkan penulis. 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian ini berlangsung kurang lebih 3 bulan. Penelitian 

dilakukan di kota bengkulu tepatnya di beberapa salon yang menyediakan 

jasa suntik pemutih pada manusia. Adapun alasan penulis mengambil 
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Lexy Mleong, Metodelogi Penelitian Kualitaif (Bandung,PT.Remaja Kosda 

1997), Cet, Ke-8, h.6 
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dibeberapa salon karena jasa suntik pemutih bukanlah wewenangnya salon 

kecantikan tepatnya di Kota Bengkulu ini. Dan hal ini bertentangan 

dengan Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif.  

3. Subjek /informasi penelitian 

Penelitian ini menggunakan subjek/informasi penelitian model 

purposive sampling. Dimana peneliti mengambil sampel dengan tidak 

berdasarkan random, melainkan berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative.  

Sample yang diambil dalam penulisan ini yaitu salon  pemberi jasa 

suntik pemutih dan penerima jasa suntik pemutih kulit manusia di Kota 

Bengkulu. Adapun jumlah sample yang penulis ambil  2 salon kecantikan 

di Kota Bengkulu dan 4 orang penerima jasa suntik pemutih di Kota 

Bengkulu. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

1) Sumber Data primer 

Data primer yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan metode lapangan, yang penulis kumpulkan data secara 

langsung ditempat objek penelitian dan diperoleh dari pihak-pihak 

yang terkait. Sebagai yang menjadi sumber data prilaku suntik 

pemutih kulit pada manusia di Kota Bengkulu
13
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2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-

buku, Al-qur‟an, dokumen-dokumen, artikel dan sumber lain yang 

berhubung dengan masalah penelitian ini. 

b. Metode Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi adalah aktifitas yang mengamati pada suatu objek 

secara cermat dan langsung dilokasi penelitian, serta mencatat 

secara sistematis gejala-gejala yang diteliti.
14

 

2) Wawancara (Interview)  

Suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

pada para responden yang dikerjakan sistematik dan berdasarkan 

masalah, tujuan dan hipotesis penelitian.
15

 Wawancara pada 

penelitian kualitatif adalah informan yang daripadanya 

pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh.
16

 Untuk 

mendapatkan informasi lengkap maka melakukan wawancara 

dengan pihak-pihak terkait seperti, pihak salon kecantikan yang 

menyediakan jasa suntik pemutih dan orang yang menerima jasa 

suntik pemutih. 
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 Jonaedi Effendi Dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum : Normative Dan Empiris, 

(Jakarta: PRENADA MEDIA GROUP,2011),H,78 
       

15
Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian,(Jakarta: Rajawali Pers, 2010),h.39 

16
 Djam‟an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfaberta 2017),h.129 
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3) Dokumentasi  

Mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 

transkip, buku, perjanjian, jurnal dan lain sebagainya. Metode ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan data dan informasi yang 

berkenaan tentang Suntik Pemutih di Kota Bengkulu sebagai 

penyempurnaan teknik pengumpulan data. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data dikumpulkan baik melalui metode kepustakaan 

maupun metode lapangan dan sesuai dengan kajian penelitian yaitu 

tinjauan hukum ekonomi syariah dan hukum posirif terhadap prektek 

suntik pemutih di Kota Bengkulu. Kemudian diolah secara sistematis, 

dianalisi dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berupa 

kata-kata, tulisan atau lisan orang-orang yang berkaitan dengan penelitian, 

kemudian menganalisa dan menyimpulkannya. 
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BAB II 

HUKUM EKONOMI SYARIAH DAN TEORI KESEHATAN 

A. Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah 

1. Niat yang tulus 

Dengan niat yang tulus, semua aktifitas yang brbentuk duniawi berubah 

menjadi ibadah. Kehidupannya akan berubah pula menjadi kehidupan yan 

teratur, berisi berbagai macam ketaatan dan pendekatan diri kepada Allah 

SWT. Yang dimaksud dengan niat dalam konteks ini adalah adanya 

keinginan baik terhadap disri sendiri maupun orang lain. 
17

 

2. Usaha yang halal 

Allah menghalalkan semua yang baik-baik untuk semua hambannya dan 

mengharamkan semua yang buruk-buruk kepada hambanya. Seorang 

pengusaha tentu saja tidak bisa keluar dari bingkai aturan ini, meskipun 

tampak ada keuntungan dan hal yang menarik serta menggiurkan baginya. 

Seorang pengusaha tidak seharusnya tergelincir hanya karna mengejar 

keuntungan sehingga membuatnya berlari dari yng dihalalkan oleh Allah 

dan mengejar yang diharamkan oleh Allah. Padahal apapun yang 

dihalalkan dapat dijadikan balasan yang baik dan penuh berkah. Segala 

yang disyariatkan oleh Allah dapat menggantikan apapun yang 

diharamkan oleh Allah. 
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Allah berfirman, 

                   

                      

 

“Katakanlah: "tidak sama segala sesuatu yang buruk dengan yang baik itu, 

meskipun yang buruk itu sangat menarik hatimu, Maka bertakwalah 

kepada Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat 

keberuntungan.” 

 

3. Menunikan Hak 

Seseorang pembisnis akan menyegerakan untuk mnunikan hak 

orang lain, baik itu berupa upah pekerja, maupun hutang terhadap pihak 

tertentu. Seorang pekerja harus diberi upah sebelum keringatnya kering.  

Seperti sabda Rasulullah SAW, 

واَطَ عَ أ ََمَ لَ سَ وَ َوَ ي لََ عَ َاللَ َلَ صَ َاللَ َولَ سَ رَ َالَ :َقَ الَ قَ َوَ نَ عَ َاللَ َيَ ضَ رَ َرَ مَ عَ َنَ ابَ َنَ عَ وَ 
(وَ م َ َنَ ابَ َهَ اوَ رَ )وَ ق رََ عَ َفَ ي َ َنَ أ ََلَ بَ ق َ َه رََ جَ أ ََرَ ي َ جَ لَ اَ   

 

Dari ibnu umar radhiyallahu‟anhu mengatakan bahwa rasulullah 

SAW telah bersabda, berikanlah kepada mereka para pekerja upahnya 

sebelum mengering keringatnya” ( HR ibnu majah )
18

 

 

Menunaikan semua hak-hak yang harus ditunaikan, tanpa 

melakukan penundaan ataupun penangguhan pembayaran hutang, atau 

mengakhir-akhirkan hak orang, yang terpenting diantaranya adalah hak-

hak Allah dalam soal harta seperti zakat wajib, kemudian hak-hak sesama 

hamba seperti perjanjian usaha dan sejenisnya.
19
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4. Menghindari Riba dan Segala Sarana Riba Seperti transaksi-transaksi 

kotor 

Orang-orang yang memakan riba hanya akan berdiri sebagaimana 

orang-orang yang kesurupan setan. Al-qur‟an telah memaklukan perang 

antara pemakan riba dengan Allah dan RasulnNya. Itu merupakan 

ancaman keras yang tidak ada duanya dibandingkan dengan maksiat 

lainnya. 

5. Mengindari mengambil harta orang lain dengan cara batil. 

Kehormatan harta seorang muslim sama dengan kehormatan 

darahnya. Tidak halal harta seorang muslim untuk diambil kecuali dengan 

kerelaan hatinya. Iantara bentuk memakan harta orang lain dengan cara 

yang haram adalah: uang suap, penipuan, manipulasi, perjudian, 

menyembunyikan harta yang sebenarnya, menimbun barang, 

memanfaatkan ketidaktahuan orang, penguluran pembayaran hutang oleh 

orang kaya, dan lain sebaginya. 

6. Menjaga komitmen terhadap perturan undang-undang syariat 

Seorang usaha muslim tidak akan membiarkan dirinya terkena 

sanksi hukuman undang-undang positif karena ia melanggar aturan-aturan 

dan rambu-rambu yang dihormati ditengah masyarakat. Ketika seseorang 

melakukan sikap tersebut, bukan berarti ia menetapkan hak bagi manusia 

untuk membuat undang-unang yang absolut, akan tetapi sikap itu dia 

lakukan demi mengokohkan kewajiban yang dititahkan Allah kepadanya 

untuk mencegah terjadinya kerusakan dan bahaya serta tidak membiarkan 



19 
 

diri sendiri celaka. Oleh sebab itu, hendaklah ia bersungguh-sungguh 

menghindari berbagai aktivitas usaha yang dapat menjerumuskan pada 

perangkap berbagai aturan yang bisa saja bertentangan dengan syariat. 

Misalnya, tidak terlambat membenahi rekening dan nota-nota penting 

sehingga tidak terkena hukuman denda keterlambatan. 

7. Tidak memudaratkan (membahayakan) orang lain 

Seorang usaha harus menjadi kompetitor yang baik dan terhormat. 

Usaha yang tidak merugikan orang lain dan tiak pula membahayakannya 

hendaklah bekerja dengan wewenangnya masing-masing. 

8. Mematuhi hukum-hukum muamalah islam 

Setiap orang yang memiliki kemampuan dibidangkan keterampilan 

harus mencermati betul hukum-hukum yang berkaitan hal yang sudah 

meresap dalam keyakinan mereka bahwa hukum-hukum syariat itu 

memenuhi seluruh sandi kehidupan mereka. 
20

 

B. Ijarah 

1. Pengertian Ijarah 

Adapun pengertian ijarah menuru para ulama ialah : 

a. Menurut Hanafiyah, ijarah adalah akad atas manfaat dengan imbalan 

berupa harta. 

b. Menurut pendapat ibnu Malikiyah, bahwa akad ijarah merupakan suatu 

akad yang memberikan hak milik atas manfaat suatu barang yang 
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mubah untuk masa tertentu dengan imbalan yang bukan berasal dari 

manfaat. 

c. Menurut Syafi‟iyah, ijarah adalah suatu akad atas manfaat yang 

dimaksud dan tertentu yang bisa diberikan dan dibolehkan dengan 

imbalan tertentu. 

d. Menurut Hanabillah, ijarah adalah suatu akad atas manfaat yang bisa 

sah dengan lafal ijarah dan kara‟ dan semacamnya. 

Dari definisi-definisi yang diatas dapat dijelaskan bahwa pada 

dasarnya tidak adak perbedaan yang prinsip diantara para ulama dalam 

mengartikan ijarah atau sewa-menyewa. Dari definisi di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa akad ijarah atau sewa-menyewa adalah akad atas 

manfaat dengan imbalan. Dengan begitu bahwa objek sewa-menyewa 

merupakan manfaat atas suatu barang (bukan barang).
21

 

ijarah merupakan akad suatu jual-beli jasa (upah-mengupah), yakni 

mengambil manfaat tenaga manusia, adapula yang menerjemakan sewa-

menyewa, yakni mengambil manfaat dari barang. Menurut penulis, 

keduanya benar. Pada pembahasan ini, penulis membagi ijarah menjadi 

dua bagian, yaitu ijarah atas jasa dan ijarah atas benda.
22
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2. Dasar Hukum Ijarah 

(Q.S At-Thalaq : 6) 

                       

                              

                        

             

 

“Tempatkanlh mereka semua (para isteri) di mana anda bertempat 

tinggal menurut kemampuan kamu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka para (isteri-

isteri yang sudah ditalaq) itu sedang kondisi hamil, Maka berikan kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka 

menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka 

upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kalian (segala sesuatu) dengan 

baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh 

menyusukan (anak itu) untuknya.” 

 

(Q.S Al-Qashash : 26-27) 

                     

                         

                        

                             

 

26. seorang diantara kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah 

ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang 

yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya". 
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27. berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud akan 

menikahkanmu kepada salah satu dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa 

kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh 

tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak 

memberati kamu. dan maka dari itu kamu insya Allah akan mendapatiku 

Termasuk orang- orang yang baik". 

 

3. Rukun Ijarah 

Menurut Hanafiyah, rukun ijarah hanya satu, yaitu ijab dan qabul, 

yakni pernyataan dari orang yang menyewa dan yang menyewakan. 

Sedangkan menurut jumhur ulama, rukun ijarah itu ada empat, yaitu: 

a. Aqid, yaitu mu‟jir (orang yang menyewakan) dan musta‟jir (orang yang 

menyewa), 

b. Shighat, yaitu ijab dan qabul, 

c. Ujrah (uang sewa atau upah), 

d. Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau jasa dan 

tenaga dari orang yang bekerja. 

4. Syarat Ijarah 

Syarat ijarah terdiri dari beberapa macam, sebagaimana syarat dalam jual 

beli, yaitu: 

a. Syarat Terjadinya Akad 

Salah satu Syarat terjadinya akad berkaitan dengan aqid,zat akal, 

dan tempat aqad. Sebagaimana telah dijelaskan dalam jual-beli, 

menurut ulama hanafiya, „aqid (orang yang melakukan akad) 

disyaratkan harus berakal dan mummayiz (minimal 7 tahun). Serta tidak 

di syaratkan harus baligh.akan tetapi, jika bukan barang miliknya 
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sendiri, akad ijarah anak mummayiz, di pandang sah bila telah di 

izinkan walinya. 

Para Ulama malikiyah mengemukakan pendapat bahwa tamyiz 

adalah syarat ijarah dan jual beli, sedangkan baligh adalah syarat 

penyerahan. Dengam demikian akad anak mummayiz adalah sah, tetapi 

bergantung pada keridhaan walinya.  

Para Ulama hanabillah dan semua ulama syafi‟iyah banyak 

mensyaratkan orang yang melakukan akad harus mukallaf, yaitu baligh 

dan berakal, sedangkan anak mummayiz belum dapat dikategorikan ahli 

akad. 

b. Syarat Pelakasanaan  

Syarat Untuk melakukan akad ijarah adalah terpenuhnya hak 

milik atau kekuasaan. Apabila si pelaku tidak mempunyai hak 

kepemilikan atau kekuasaan. Dan menurut hanafiyah dan malikiyah 

statusnya mauquf (ditangguhkan) menunggu persetujuan si pemilik 

barang apabila tetapi, menurut syafi‟iyah dan hanabillah hukumnya 

batal seperti halnya jual-beli. 

c. Syarat Sah Ijarah 

Keabsahan ijarah sangat berkaitan dengan ‘aqid (orang yang 

akad), ma’qud’alaih (barang yang menjadi objek akad), ujrah (upah), 

dan akad, yaitu : 

1) Adanya keridhaan dari kedua belah pihak yang akad  

Syarat ini di dasarkan pada firman Allah SWT : 
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(Q.S An-Nisa : 29) 

                        

                   

       
 

“Hai orang-orang yang beriman, dan janganlah kalian saling 

memakan terhadap harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

Ijarah dapat dikatakan jual-beli sebab mengandung unsur 

pertukaran harta. Syarat ini berkaitan dengan aqid. 

2) Ma’qud’alaih bermanfaat dengan jelas  

Adanya kejelasan pada ma’qud’alaih (barang) menghilangkan 

pertentangan di antara aqid. Dan yang dilakukan mengetahui 

ma’qud’alaih (barang) adalah dengan cara menjabarkan segala 

manfaatnya, pembatasan waktu, dan atau menjelaskan jenis 

pekerjaan jika akad ijarah atas pekerjaan atau jasa seseorang.
23

 

3) Objek ijarah di halalkan oleh syara‟ 

Oleh sebab itu, ulama fiqh sepakat mengatakan tidak boleh 

menyewa seseorang untuk menyantet orang lain, menyewa 

seseorang untuk membunuh orang lain, demekian juga tidak boleh 

menyewakan rumah untuk di jadikan tempat-tempat maksiat.  
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4) Upah atau sewa dalam ijarah harus jelas, tertentu, dan seseuatu yang 

memiliki nilai ekonomi.
24

 

C. Teori kesehatan tentang pemutih kulit tubuh manusia 

1. Pengertian Hukum Kesehatan 

Hukum kesehatan merupakan cabang dari ilmu hukum yang secara 

relative baru berkembang di Indonesia. Hukum kesehatan ini merupakan 

cakupan dari aspek-aspek hukum perdata, hukum administratif, hukum 

pidana dan hukum disiplin yang tertuju pada subsistem kesehatan dalam 

masyarakat. Salah satu unsure dalam hukum kesehatan, merupakan 

pengertian-pengertian tersebut, yaitu subjek hukum, hak dan kewajiban, 

peristiwa hukum, hubungan hukum, objek hukum dan masyarakat hukum. 

Pengertian ini, misalnya subjek hukum antara lain apotek dan apoteker dan 

menjadi tenaga kesehatan keserjanaan. 

Adapun segala sesuatu jenis kegiatan yang dilakukan dan jelaskan 

menurut perhimpunan hukum kesehatan Indonesia (PERHUKI) adalah 

semua ketentuan hukum yang berhubungan langsung dengan 

pemeliharaan/pelayanan kesehatan dan penerapannya. Hal ini menyangkut 

segala hak dan kewajiban dari semua orangan dan segenap lapisan 

masyarakat sebagai penerima pelayanan kesehatan maupun dari pihak 

penyelenggara pelayanan kesehatan dalam segala aspeknya, organisasi, 

sarana, pedoman standar pelayanan medic, ilmu pengetahuan kesehatan 

dan hukum, serta sumber-sumber hukum lainnya. 
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Hukum kesehatan merupakan bidang hukum yang masih muda. 

Perkembangannya dimulai dari waktu World Congress on Medical Law di 

Belgia 1967. Perkembangan selanjutnya, melalui World Congress of the 

Association for Medical Law yang diadakan secara periodic hingga saat 

ini. Di negara republik Indonesia perkembangan segala hukum kesehatan 

dimulai dari berdirinya kelompok studi untuk hukum kedokteran FK 

UI/RS Cipto mangun kusumo di Jakarta 1982. Perhimpunan untuk hukum 

kedokteran Indonesia (PERHUKU) terbentuk di Jakarta pada 1983 dan 

berubah menjadi perhimpunan hukum kesehatan Indonesia (PERHUKI) 

Pada Kongras I PERHUKI di Jakarta pada 1987. 

Segala kegiatan hukum kesehatan membahas semua komponen-

komponen hukum dalam bidang kesehatan yang bersinggungan antara satu 

dengan yang lainnya, yaitu hukum kedokteran, hukum keperawatan, 

hukum farmasi klinik, hukum rumah sakit, hukum kesehatan masyarakat 

dan hukum kesehatan lingkungan.
25

 

Menurut Prof. H.J.J. Leenen, Hukum kesehatan merupakan semua 

peraturan hukum yang sering berhubungan langsung pada kegiatan 

pemberian pelayanan kesehatan dan penerapan pada hukum perdata, 

hukum administrasi, dan hukum pidana. Arti peraturan disini hanya 

mencakup pedoman internasional, hukum kebiasaan, hukum 
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yurisprudensi, namun ilmu pengetahuan dan kepustakaan dapat juga 

merupakan sumber hukum.
26

 

2. Aspek Hukum Kesehatan 

Dewasa ini dapat dilihat semua bidang kehidupan masyarakat sudah 

terjemah aspek hukum. Hal ini disebabkan karena pada dasarnya manusia 

mempunyai hastar untuk hidup teratur. Akan tetapi keteraturan bagi 

seseorang belum tentu sama dengan keteraturan bagi orang lain. Oleh 

karna itu, diperlukan kaidah-kaidah yang mengatur hubungan antar 

manusia melalui keserasian antara ketertiban dan landasan hukum. 

Pengetahuan Hukum kesehatan merupakan suatu bidang spesialisasi 

ilmu hukum yang relatif sangat masih baru di Indonesia. Hukum kesehatan 

mencakup segala peraturan dan aturan yang secara langsung berkaitan 

dengan pemeliharaan dan perawatan kesehatan mencakup penerapan 

hukum perdata dan hukum pidana yang berkaitan dengan hubungan 

hukum dalam pelayanan kesehatan.  

Subjek-subjek hukum dalam system hukum kesehatan, sebagai berikut: 

a. Tenaga kesehatan sarjana yaitu: dokter, dokter gigi, apoteker, dan 

sarjana lain dibidang kesehatan. 

b. Tenaga kesehatn sarjana muda, menengah dan rendah: bidang farmasi, 

bidang kebidanan, bidang perawatan, dan bidang kesehatan masyarakat. 

Pada Saat ini dapat disepakati bahwa luas ruang lingkup pada 

peraturan hukum untuk kegiatan pelayanan kesehatan menurut ilmu 
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kedokteran, mencakup aspek-aspek dibidang pidana, hukum perdata, 

hukum administrasi, bahkan sudah memassuki hukum  tata Negara. 

Persyaratan pendidikan keahlian, menjalankan pekerjaan profesi, tata cara 

membuka praktek pengobatan, berbagai pembatasan serta pengawasan 

profesi dokter masuk dalam bagian hukum administrasi. Hak dan 

kewajiban yang timbul dari hubungan pelayanan kesehatan, persetujuan 

antara dokter-pasien serta keluarganya, akibat kelalaian perdata serta 

tuntutannya dalam pelayanan kesehatan masuk bagian hokum perdata. 

Semua Kesaksian baik kebenaran isi surat keterangan kesehatan, 

menyimpan banyak rahasia, pengguguran kandungan, resep obat keras 

atau narkotika, pertolongan orang sakit yang berakibat bahaya maut atau 

luka-luka masuk bagian hokum pidana. Dinegara hokum yang sudah 

meningkat kearah Negara kesejahtraan menjadi kewajiban Negara dengan 

alat perlengkapannya untuk mewujudkan keadaan bagi kehidupan. 

Disamping norma-norma hukum yang terdapat di dalam hukum 

kedokteran kesehatan, berlaku juga norma etik kesehatan/norma etik 

kedokteran sebagai petunjuk tentang perbuatan mana yang baik dan mana 

yang buruk dalam kehidupan yang susila sehari-hari. Setiap Tugas 

pekerjaan yang harus dilakukan secara professional dan memerlukan 

banyak dukungan yang harus ditaati berdasarkan kekuasaan moral dan 

salah satu diantaranya tercantum dalam rumusan kode etik kedokteran 

maupun kode etik tenaga kesehasatan yang lainnya.  
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Sebagaimana kode etik sukarela ditaati berdasarkan keseluruhan 

sikap/tanggung jawab moral dari setiap orang yang menjalankan pekerjaan 

profesi. Akan tetapi, sebagian yang lain harus dikuatkan menjadi tantanan 

social yang dirumuskan secara tertulis, baik mengenai kewajiban 

moral/akhlak dalam kode etik profesi maupun mengenai kewajiban lain 

yang berhubungan dengan tugas pekerjaan profesi dalam hokum disipliner. 

Sanksi berupa celaan/teguran dan/atau tindakan tata tertib /administratif 

deserahkan kepada kebijaksanaan badan organisasi profesi yang bertindak 

bukan sebagai badan peradilan 

Menurut Leenen, sebab utama tumbuhnya hukum kesehatan, sebagai 

berikut: 

a. Hak untuk menentukan nasib sendiri, yang merupakan suatu hak 

pribadi 

b. Hak untuk mendapat pelayanan kesehatan yang memadai, hak ini 

merupakan suatu hak sosial. 

Hak dari segi hukum adalah kepentingan yang diakui dan dilindungi 

oleh suatu peraturan perundang-undangan yang pelanggaran terhadapnya 

merupakan kesalahan dari segi hokum. Jika suatu kepentingan hendak 

dijadikan subjek dari hak menuntut hokum, melainkan juga harus diakui 

olehnya.
27

 

Selain hukum kesehatan adapun hukum tenaga kesehatan yang mana 

hukum tenaga kesehatan menurut undang-undang tenaga kesehatan No 36 
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Tahun 2014 adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang 

kesehatan dan wajib mempunyai semua pengetahuan maupun 

keterampilan yang kompeten melalui pendidikan dalam bidang kesehatan 

yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan 

upaya kesehatan.  

Setiap tenaga kesehatan yang ingin membuka praktik sendiri diatur 

dan diuraikan di undang-undangan tenaga kesehatan ini. Adapun uraian 

aturan yang penulis susun yakni; 

Tenaga kesehatan harus memiliki registrasi dan perizinan seperti 

bunyi  pasal 44 ayat 1 yaitu: ”Setiap Tenaga Kesehatan yang menjalankan 

praktik wajib memiliki STR.” Selain memilili STR tenaga kesehatan yang 

ingin membuka praktek kesehatan wajib juga memiliki surat izin yang 

tertera di pasal 46 yang berbunyi: “Setiap Tenaga Kesehatan yang 

menjalankan praktik di bidang pelayanan kesehatan wajib memiliki izin.” 

Jika seorang tenaga kesehatan membuka praktek sendiri di rumahnya 

atau di suatu tempat yang tidak memiliki izin ataupun STR itu dapat juga 

disebut illegal karena peraturan undang-undang tenaga kesehatan ini 

mewajibkan tenaga kesehatan memilik STR atau surat izin jika ingin 

membuka praktek. 

Tenaga kesehatan yang telah memiliki STR dan surat izin wajib 

untuk memasang papan nama praktik seperti bunyi di pasal 47 yaitu: 

“Tenaga Kesehatan yang menjalankan praktik mandiri harus memasang 

papan nama praktik baik itu dokter ataupun tenaga kesehatan lainnya.” 
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Bukan untuk hanya izin ataupun STR tadi namun harus memiliki papan 

praktek yang terpasang juga. 

Adapun kewenanagan tenaga kesehatan yang dimana tenaga 

kesehatan harus melakukan praktek sesuai wewenangnya masing-masing 

seperti bunya dalam pasal 62: “1. Setiap Tenaga Kesehatan dalam hal  

menjalankan praktik harus dilakukan sesuai dengan semua kewenangan 

yang didasarkan pada Kompetensi yang dimilikinya. 2. Setiap Jenis 

Tenaga Kesehatan tertentu yang telah memiliki lebih dari satu jenjang 

pendidikan dapat memiliki kewenangan profesi sesuai dengan lingkup dan 

tingkat Kompetensi.” Jadi tidak semua tenaga kesehatan melakukakan 

praktek dalam semua bidang di tenaga kesehatan karena sumua sudah 

diatur kompetensi masing-masing seperti halnya dokter gigi, dokter 

kandungan ataupun jenis-jenis tenaga kesehatan yang lain. Dan Pasal 64 

yang berbunyi : “Setiap orang yang bukan Tenaga Kesehatan dilarang 

melakukan praktik seolah-olah sebagai Tenaga Kesehatan yang telah 

memiliki izin.” Dalam menjalankan praktek kesehatan tidak semua orang 

yang dapat melakukaknnya karna melayani kesehatan semuanya harus 

memiliki kompetinsi masing-masing apalagi yang tidak berkompetinsi di 

bidang tenaga kesehatan yang seolah-olah memiliki ilmu dibidangnya. 

Adapun rekam medis bagi tenaga kesehatan yang melakukan praktik 

seperti menuliskan nama, waktu dan tanda tangan setelah melakukan 

praktek seperti bunyi dalam pasal 70 yaitu:”1. Semua bentuk Tenaga 

Kesehatan yang melakukan kegiatan pelayanan untuk kesehatan 
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perseorangan maka wajib melakukan pembuatan rekam medis Penerima 

Pelayanan Kesehatan. 2. Rekam medis Penerima Pelayanan Kesehatan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus segera dilengkapi setelah 

Penerima Pelayanan Kesehatan selesai menerima pelayanan kesehatan. 3. 

Semua rekam medis pasien Penerima Pelayanan Kesehatan harus 

dituliskan nama, waktu, tempat, dan paraf anggota Tenaga Kesehatan yang 

memberikan tindakan.4. semua Rekam medis pasien yang mendapatkan 

Pelayanan medis yang dimaksud pada ayat (3) harus disimpan dan dijaga 

kerahasiaannya oleh Tenaga Kesehatan dan pimpinan Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan. 

Selain itu adapun perlindungan bagi tenaga kesehatan dan penerima 

pelayanan kesehatan, seperti yang berbunyi di pasal 74: “Pimpinan 

fasilitas pelayanan kesehatan dilarang mengizinkan tenaga kesehatan yang 

tidak memiliki STR dan izin untuk menjalankan praktek di fasilitas 

pelayanan kesehatan.” Selanjutnya adanya penyelesaian perselisihan bagi 

tenaga kesehatan seperti bunyi pasal 77: “Setiap penerima pelayan 

kesehatan yang dirugikan akibat kesalahan atau kelalaian tenaga kesehatan 

dapat meminta ganti rugi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.” Dan bunyi pasal 78 yaitu: “Dalam hal tenaga kesehatan diduga 

melakukan kelalaian dalam menjalankan profesinya yang menyebabkan 

kerugigian kepada pasien penerima pelayanan medis, perselisihan yang 

muncul dikarenakan keteledoran tersebut harus diselesaikan terlebih 

dahulu melalui penyelesaian sengketa di luar pengadilan sesuai dengan 
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ketentuan peraturan perundang-undangan.” Disini dijelaskan setiap 

sengketa atau kesalahan bagi tenaga kesehatan dapat diselesaikan melalui 

mediasi terlebih dahulu yang diselesaikan diluar pengadilan terlebih 

dahulu, jadi setiap kesalahan pastinya ada jalan keluarnya, jika hal tersebut 

tidak dapat diselesaikan melalui mediasi atau terlalu banyak kerugian bagi 

penerima pelayanan kesehatan tersebut maka dapat diselesaikan juga 

melalui jalur pengadilan. Dan adapun sanksi administrati bagi tenaga 

kesehatan seperti bunyi di pasal 82 ayat 4: “Sanksi administratif 

sebagaimana dimaksud pada ayat 3 dapat berupa: a. Teguran lisan; b. 

Peringatan tertulis; c. Denda administrative; d.Pencabutan izin. Selain 

sanksi administrative ada juga  sanksi pidana seperti bunyi dari pasal 83 

:”Setiap orang yang bukan tenaga kesehatan melakukan praktek seolah-

olah sebagai tenaga kesehatan yang telah memiliki izin sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 64 dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 

(lima) tahun.” Adapun sanksi denda seperti bunyi di pasal 85 :”Setiap 

tenaga kesehatan yang dengan sengaja menjalankan praktek mandiri tanpa 

mempunyai STR seperti yang dimaksud pada pasal 44 ayat (1) dapat 

dikenakan pidana dengan pidana denda paling banyak sebesar Rp. 

100.000.000,00 (seratus juta rupiah).” Dan pasal 86 ayat 1: “ Setiap tenaga 

kesehatan yang menjalankan praktek tanpa memiliki izin sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 46 ayat (1) dipidana dengan pidana denda paling 

banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  
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Adapun aturan-aturan yang telah diuraikan/diuruti secara bertahap 

agar setiap orang tidak semena-mena melakukan praktek kesehatan karna 

tenaga kesehatan ini menjamin nyawa seseorang atau penerima pelayanan 

kesehatan jika hal itu dilakukakan dengan semena-mena maka banyaknya 

orang yang di rugikan dengan itu adanya aturan bagi tenaga kesehatan 

yang tetera di undang-undang tenaga kesehatan No 36 Tahun 2014 

sebaiknya dijalankan dengan sebaik mungkin.
28

 

3. Kode Etik Tenaga kesehatan 

a. Kewajiban bidan terhadap klien dan masyarakat  

1) Semua bidan harus menjunjung tinggi, menghayati dan mentaati 

sumpah jabatannya dalam melakukan tugas pengabdiannya.  

2) Semua bidan dalam melaksanakan tugas medisnya harus menjunjung 

tinggi harkat dan martabat kemanusiaan yang utuh dan menjaga citra 

bidan. 

3) semua bidan dalam melaksanakan kewajibanya harus selalu 

berpedoman terhadap peran, tugas dan tanggung jawab sesuai 

dengan kebutuhan pasien, keluarga dan warga.  

4) Semua bidan dalam menlaksanakan kegiatannya harus 

mengutamakan kepentingan pasien, menghormati hak pasien dan 

nilai-nilai yang dianut oleh pasien. 

5) Semua bidan dalam melaksanakan kegiatannya harus mengutamakan 

mengutamakan kepentingan pasien, keluaraga dan masyarakat 
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dengan identitas yang sama sesuai dengan kebutuhan berdasarkan 

kemampuan yang dimilikinya.  

6) Semua bidan harus selalu membuat suasana yang sesuai dalam 

hubungan pelaksanaan tugasnya dengan mengajak partisipasi 

masyarakat untuk meningkatkan derajat kesehatannya secara 

maksimal. 

b. Perawat dan pasien 

1) Setiap para Perawat dalam melakukan kegiatan merawat pasien 

harus menghargai harkat dan martabat pasiennya, keunikan pasien, 

dan tidak dapat di pengaruhi oleh pertimbangan kebangsaan, 

kesukuan, warna kulit, umur, jenis kelamin, aliran politik, dan agama 

yang dianut serta kedudukan social. 

2) Segala Perawat ketika melakukan kegiatan keperawatan wajib selalu 

menjaga suasana lingkungan dan menghormat setiapi nilai-nilai 

budaya, adat istiadat dan kelangsungan hidup beragama dari pasien. 

3) Adapun Tanggung jawab yang paling utama dari seorang perawat 

adalah kepada mereka yang membutuhkan asuhan keperawatan. 

4) Setiap Perawat wajib menyimpan rapat-rapat rahasia pasien dan 

semua yang diketahui tentang pasien yang berhubungan dengan 

tugas yang dipercayakan dengannya kecuali jika diperlukan oleh 

berwenang sesuai dengan ketentuan hokum yang berlaku. 
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4. Suntik Pemutih 

a. Tata Cara Suntik Pemutih 

Langkah 1 

1) Pastikan area kerja steril 

Injeksi menembus pertahanan terpenting tubuh terhadap 

penyakit  kulit. Oleh sebab itu, kehati-hatian harus dilakukan untuk 

mencegah transmisi kuman penyebab infeksi. Harus dimulai pertama 

membersihkan tempat kerja, tempat tenaga medis dalam meletakkan 

peralatan, dengan sabun dan air. Cuci bersih sampai kering dan 

disinfeksikan setiap tangan Anda secara menyeluruh. 

2) Siapkan peralatan 

letakkan peralatan yang akan dipakai di atas tempat, meja, 

atau meja kabinet yang bersih dari kuman dan steril, letakkan obat 

yang akan diinjeksikan, bola kapas, perban, tisu alkohol, dan alat 

injeksi sekali pakai dengan peralatan jarum baru yang masih 

tertutup. Selain itu, pastikan untuk menyiapkan wadah pembuang 

benda tajam/bahaya biologis di dekat Anda. 

3) Kenakan sarung tangan steril 

Meskipun tangan sudah dicuci dengan hati-hati, sebagai 

pencegahan tambahan, merupakan hal yang bijaksana untuk 

mengenakan sarung tangan steril sekali pakai. Jika, pada saat apa 

pun, Anda menyentuh benda atau permukaan yang tidak bersih, 



37 
 

menggosok mata, menggaruk diri, dan lainnya., lepas dan ganti 

sarung tangan dengan yang baru. 

4) Cek ulang dosis obat  

Beberapa obat memiliki dosis sangat tepat, yang jika 

kelebihan dapat menyebabkan efek samping atau bahkan masalah 

serius. Sebelum melanjutkan pastikan Anda tahu dengan tepat 

seberapa banyak obat yang perlu diinjeksikan informasi ini 

seharusnya sudah diberikan oleh dokter dan/atau tertera di resep. 

5) Pilih lokasi injeksi 

Injeksi disuntikan di pembulu darah dan disuntikkan ke 

dalam lapisan lemak di bawah kulit, pilihlah lokasi di mana lemak 

ditimbun. Lokasi tersebut mencangkup setiap bagian belakang 

lengan bagian atas, sisi tubuh bagian perut bawah (sekitar 2,54 cm 

dari pusar), dan bagian pada paha. 

Langkah 2 : 

1) Buka tutup vial 

Biasanya obat yang diberikan melalui injeksi subkutan 

tersedia di dalam vial kecil dengan tutup luar dan diafragma karet di 

bagian dalam. Buka penutup bagian luar vial dan sterilkan karet atas 

vial dengan  kapas yang dibasahi alkohol atau tisu alkohol. 

2) Buka tutup alat suntik 

Injeksi subkutan yang modern diberikan dengan  

menggunakan jarum tertutup sekali pakai untuk menjauhkan  
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peluang terjadinya infeksi. Keluarkan jarum dan alat suntik dari 

wadahnya. Mulai saat ini tangani jarum dan alat suntik dengan hati-

hati. Jika jarum suntik tersebut menyentuh apa pun yang belum 

disterilkan jangan berani menyuntikan dan mengambil risiko infeksi 

dengan tetap menggunakan jarum tersebut untuk memberikan 

injeksi dan harus di ganti dengan yang baru. 

3) Buka tutup jarum 

Buka tutup pelindung jarum dengan cara menariknya dengan 

tegas ke arah luar. Jangan pernah sekalipun menyentuh jarum 

sekarang atau kapan pun selama langkah-langkah selanjutnya yang 

dijalankan. Tangani jarum dengan hati-hati. 

4) Tarik alat suntik menuju dosis yang dipakai 

Tabung penyimpanan alat suntik yang memiliki ukuran dosis 

tertentu di sisinya harus sejajarkan piston dengan ukuran yang tepat 

terhadap dosis Anda. Pada Saat melakukan injeksi, udara akan ikut  

terhisap masuk ke dalam alat suntik. 

5) Tusukkan jarum ke dalam vial 

Dan Letakkanlah alat suntik vial di atas tempat permukaan 

yang datar tidak mereng dan dengan sangat hati hati suntikkan 

jarum melalui diafragma karet vial sampai ujung jarum suntik 

berada di dalam vial. 
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6) Tekan piston 

Tekan piston lakukan ini dengan perlahan tetapi pasti. Jangan 

meninggalkan udara di dalam alat suntik tindakan ini mendorong 

udara ke dalam vial. 

7) Angkat vial 

Dengan hati-hati pegang vial dengan satu tangan dan alat 

suntik dengan tangan lain. suntikanlah vial di udara ruangan dengan 

dimana jarum tersebut masih berada di dalamnya. Alat suntik 

injeksi harus dan wajib berada di bawah vial yang diterbalikkan 

dengan jarum yang mengarah ke atas di dalam botol vial. 

8) Tarik dosis Anda 

Tariklah piston jarum suntik ke arah Anda agar dapat mengisi 

alat suntik dengan dosis yang sesuai resep pasien. Buatlah sedikit 

perubahan kecil sesuai apa yang diperlukan dengan mendorong 

maupun menarik piston secara pelan-pelan untuk memastikan 

jumlah obat yang masuk di dalam alat suntik tepat. 

9) Aspirasi alat suntik 

kemudian jika kita Menginjeksikan gelembung udara tersebut 

ke dalam tubuh dapat membuat Anda berisiko mengalami kondisi 

yang disebut embolisme gas yang meskipun langka dapat berpotensi 

membahayakan nyawa. Oleh karena itu penting untuk memastikan 

tidak ada gelembung udara di dalam alat suntik sebelum 

memberikan injeksi. Ini dilakukan dengan proses yang disebut 
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aspirasi. Pegang alat suntik dengan jarum mengarah ke atas dan 

sentil sisi jarum suntik untuk membuat semua gelembung udara 

naik ke atas. Setelah melepaskan semua gelembung udara yang ada 

di dalam alat injeksi tekanlah piston dengan pelan dan berhati hati 

sampai semua udara meninggalkan alat suntik. Anda dapat berhenti 

menekan piston setelah melihat setetes kecil cairan keluar dari 

ujung jarum. 

Langkah 3 : 

1) Beri pasien cairan 

Individu yang akan disuntikan harus minum air putih 

sebanyak satu sampai empat gelas berukuran 250 ml kurang lebih 

satu jam sebelum mendapatkan suntikan. 

2) Lakukan palpasi pada vena 

Tekan kulit diatas vena dengan lembut untuk membantu 

menariknya lebih dekat ke permukaan. Cari lokasi vena kemudian 

letakan satu jari diatasnya. Gunakan jari ini untuk menekan-nekan 

lokasi tersebut selama 20 sampai 30 detik ini akan membuat vena 

mengembang dan sedikit lebih terlihat. 

3) Genggam telapak tangan yang ingin disuntikan 

Cara ini mendorong darah ke vena yang ada dilengan dan 

membuatnya lebih mudah dilihat. 
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4) Pilih lokasi penyuntikan yang paling memungkinkan 

Walaupun cara untuk meningkatkan visabilitas dan akses ke 

vena tetap saja ada beberapa lokasi yang secara umum lebih disukai 

dibandingkan lokasi lainnya. 

5) Bersihkan area penyuntikan dengan alkohol usap 

6) Ikatkan torniket 5 sampai 10 cm diatas lokasi yang akan disuntik 

7) Identifikasilah lokasi vena dengan pasti 

8) Hanya lakukan penyuntikan setelah anda dapat mengidentifikasi 

vena yang akan disuntik secara pasti 

9) Masukan jarum dengan sudut 45 derajat 

Cabut penutup steril jarum dan masukan ujum jarum kedalam vena 

ke lokasi yang akan disuntik dengan hati-hati. 

10) Tarik piston 

Tarik piston sedikit saja dengan hati-hati. Periksa ada atau tidaknya 

darah yang tertarik, jika tidk ada darah yang tertarik maka anda 

tidak berhasil menggunakan vena, tarik jarum keluar dan coba lagi. 

11) Lepas torniket 

Lepas torniket sebelum anda menyuntikan obat, jika tangan pasien 

dengan posisi terkepal, maka lepaskan juga. 

12) Dorong piston dengan berlahan 

Dorong piston untuk memasukan obat kedalam vena, dorong 

dengan tekanan yang stabil sampai semua obat masuk. 
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13) Cabut jarum 

Setelah obat masuk maka cabut jarum dan lakukan penekanan pada 

lokasi yang ditusuk. 

14) Balut lokasi penusukan 

Tutupi bekas tusukan jarum dengan kasa yang steril, lalu gunakan 

plaster untuk menjaga posisi kasa. 

b. Alat yang digunakan 

1) Kain kasa 

2) Plastel 

3) Pispol 

4) Jarum suntik 

5) Gunting  

c. Bahan yang digunakan 

1) Vitamin C 

Zat ini bisa membantu mencegah timbulnya kerutan di kulit 

wajah. Vitamin C sangatlah kaya akan antioksidan untuk dapat  

meningkatkan produksi terhadap kolagen. Vitamin c bisa membantu 

agar kulit terlihat lebih mudah serta menghilangkan bekas luka, 

Vitamin C alami bisa diperoleh dari berbagai jenis buah dan sayur, 

seperti jeruk, stroberi, cabai, brokoli, dan kentang. Meski demikian, 

tubuh bisa kekurangan vitamin C. Kondisi ini berisiko terjadi pada 

orang yang sering mengonsumsi minuman beralkohol, perokok, dan 

pengguna NAPZA. 
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a) Dosis dan Aturan Pakai Vitamin C (Asam Askorbat)  

Dosis vitamin C tergantung kepada usia pasien. Di bawah ini 

akan di jabarkan takaran untuk penggunaan vitamin C untuk 

kekurangan vitamin C (skorbut): 

- Vitamin C tablet: 

o Dewasa: 250 mg per hari, dalam 4 dosis terbagi. 

o Anak-anak: 100 mg per hari, dalam 3 dosis terbagi. 

Kemudian di teruskan dengan takaran 100 mg per hari 

hingga gejala telah reda (1-3 bulan) 

- Vitamin C suntik 

o Dewasa: 200 mg per hari. 

o Anak usia 5 bulan – 1 tahun: 50 mg per hari. 

o Anak usia 1 tahun – 11 tahun: 100 mg per hari. 

o Anak usia lebih dari 11 tahun: 200 mg per hari. 

b) Efek samping dan bahaya Vitamin C (Asam Askorbat) 

Jika vit c dikonsumsi dengan jumlah takaran yang telah 

direkomendasikan, Vitamin C sangat jarang menyebabkan efek 

samping. Sebaliknya, jika dikonsumsi dalam dosis tinggi atau 

dalam jangka panjang, Vitamin C dapat menyebabkan sejimlah 

efek samping berikut: 

- Perut kembung 

- Sakit perut 

- Diare 

https://www.alodokter.com/skorbut
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- Mual 

- Muntah 

- Nyeri ulu hati 

- Batu ginjal 

Pada suatu kondisi yang sangat jarang sekali terjadi, 

Vitamin C dapat memicu reaksi alergi serius. Segera melakukan 

pemeriksaan diri kepada dokter bila muncul gejala ruam pada 

kulit, gatal atau bengkak (terutama di wajah, lidah dan 

tenggorokan), pusing, serta sesak nafas. Pemeriksaan oleh dokter 

juga diperlukan bila muncul keluhan nyerih saat buang ait kecil 

atau urin disertai darah serta mengkonsumsi vitamin c dalam 

dosis tinggi untuk waktu yang lama. 

2) Glutathione 

Zat ini merupakan antioksidan yang diproduksi secara alami 

didalam tubuh. Namun dengan seiring berjalannya pertambahan 

usia pada diri, produksi glutathione pada tubuh menurun. 

Keberadaanya pada tubuh bisa menghambat produksi melanin. 

Makin banyak melanin, maka makin gelap warna kulit anda. Tidak 

hanya itu, glutathione juga memiliki manfaat untuk menangkal 

radikal bebas dan menjaga system ketebalan tubuh. 
29
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3) Kolagen  

Pada setiap bentuk cairan suntik putih, fungsi kolagen memang 

bukanlah untuk membuat putih, melainkan untuk menjaga 

kekenyalan wajah. Sama seperti glutathione, kolagen juga 

diproduksi oleh tubuh, namun jumlahnya bisa menurun seiring 

bertambahnya usia. Akibatnya, elastisitas kulit menurun dan 

memunculkan jejak garis halus diwajah.
30
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG PELAKSANAAN SUNTIK PEMUTIH 

KULIT MANUSIA DI KOTA BENGKULU 

A. Profil salon kecantikan yang melaksanakan suntik pemutih kulit 

manusia di kota Bengkulu 

1. Salon Vivi Beauty 

Salon kecantikan vivi beauty dengan nama pemilik salon Wevi 

Restunika yang mendirikan salon tersebut pada bulan agustus tahun 2019. 

Wevi tamatan Smk Negeri 01 Kota Bengkulu dan menyambung kuliah di 

kampus Dehasen Kota Bengkulu dengan mengambil jurusan komputer. 

Dari Wevi bersekolah di smk ia memang suka berbisnis di bidang 

kecantikan dengan menjual kosmetik-kosmetik kecantikan seperti lipstik, 

maskara, aliener dan lainnya. Selain berjualan Wevi juga melayani jasa 

pemasangan behel fashion, memasang diamon gigi, ataupun ganti karet 

behel. Tetapi usaha itu tidak lama Wevi tekuni ia sempat berenti setelah ia 

kuliah ia hanya berjualan kosmetik saja hingga ia tamat kuliah, setelah ia 

tamat kuliah ia belajar cara memasang bulu mata atau tanam bulu mata, 

lalu ia membuka bisnis baru itu dengan datang kerumah-rumah tidak 

hanya tanam bulu mata ia juga menyediakan jasa make up wisuda, 

perisahan, dan lainnya. Setelah berjalnnya waktu karena banyak nya 

minat dari jasa yang ia berikan iapun membuka salon kecil-kecilan 

dikosannya dengan menyediakan jasa make up, tanam bulu mata, henna 

pengantin, dan perawatan kecantian seperti bleaching tubuh hingga ke 
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suntik pemutih. Ia menyediakan jasa tersebut dengan datang kerumah 

pasiennya dan kadang-kadang melayani di salonnya. Wevi Restunika 

yang bukanlah tamatan dari kesehatan ia menyediakan jasa suntik  

pemutih dengan dibantu oleh temannya yang tamatan dari Tri Mandiri 

Sakti kota Bengkulu jurusan keperawatan, ia berperan menyuntikan 

pasien yang ingin suntik pemutih di salon vivi beauty ini. Salon vivi 

beauty yang berdiri pada agustus 2019 beralamat di Hibria 2 kelurahan 

sidomulyo kecamatan gading cempaka.  

2. Widia Home Care 

Salon widia home care dengan nama pemilik salon yaitu Widia 

Saputri, salon widia home care ini berdiri pada tahun 2018 yang didirikan 

oleh Widia sendiri, Widia tamatan sekolah Smk n 3 jurusan Kecantikan, 

ia tamat sekolah pada tahun 2016, sebelum ia membuka salon home care 

ini ia bekerja disalah satu salon di Kota Bengkulu. Dari mulai kerja 

disalon tersebut widia sering mendapatkan tawaran dari pasiennya untuk 

perawatan kerumahnya, dikarnakan Widia bekerja dengan orang dan tidak 

mungkin ia melakukannya. Tetapi setelah itu pada tahun 2018 widia 

berhenti bekerja disalon tersebut dan mulai mendirikan salonnya. Salon 

Widia melayani perawatan rumah kerumah dengan jenis perawatan yang 

disediakan yaitu facial, lulur, full body massage, creambath, hair spa, 

totok wajah, dan bleaching tubuh. Salon ini beralamat di Anggut atas 

Kecamatan Ratu Samban. Awalnya salon ini tidak menyediakan Suntik 

Pemutih dan ia mulai membuka melayani suntik pemutih ini pada awal 
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tahun 2020 ini. Ia melakukan tindakan suntik pemutih ini dibantu oleh 

teman satu sekolahnya yang telah lulus sekolah kebidanan, Widia hanya 

menyediakan jasanya sedangkan yang mengerjakannya itu teman 

sekolahnya tersebut. Pada tahun 2018 ia hanya melayani perawatan di 

rumah klien saja dikarnakan ia belum memiliki tempat hanya salon online 

saja tetapi sejak awal 2019 ia mulai menyediakan yang ingin perawatan 

kerumah nya juga. Walaupun peralatn yng ia miliki hanya sekedarnya 

saja. Tetapi walaupun begitu masih banyak yang memanggil jasanya itu 

untuk datang kerumah kliennya. 

B. Tata Cara Pelaksanaan Suntik Pemutih di Kota Bengkulu 

Adapun tata cara akad dalam pelaksanaan suntik pemutih di Kota 

Bengkulu yang peneliti dapati dari hasil wawancara salah satu salon 

kecantikan yang menyediakan suntik pemutih, yaitu: 

1. Konsumen menghampiri salon kecantikan yang menyediakan suntik 

pemutih, 

2. Konsumen berkonsultasi kepada pemilik salon dan menanyakan harga 

suntik pemutih, 

3. Pemilik salon menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan suntik pemutih 

seperti; 

a. Harga sekali suntik, 

b. Berapa kali suntik agar mendapatkan hasil yang cerah, 

c. Obat yang digunakan dan dosis yang digunakan. 
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4. Jika konsumen ingin melanjutkan, pemilik salon langsung menanganinya, 

seperti: 

a. Menyiapkan obat, 

b. Menyiapkan alat-alat, 

c. Lanjut tindakan suntik 

5. Setelah tindakan dianjutkan, konsumen langsung membayarnya. 
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BAB IV 

PANDANGAN HUKUM EKONOMI SYARIAH DAN HUKUM POSITIF 

TERHADAP SUNTIK PEMUTIH KULIT MANUSIA 

A. Tata Cara Suntik Pemutih Kulit Manusia Di Kota Bengkulu 

Berdasarkan penelitian yang sudah peneliti lakukan di beberapa salon 

kecantikan yang menyediakan jasa suntik pemutih di Kota Bengkulu, 

diperoleh informasi terkait dengan tata cara suntik pemutih pada manusia 

dikarenakan wawancara secara langsung yang telah peneliti lakukan. Maka 

hasil tersebut akan disenambungkan pada skripsi BAB III dan merujuk kepada 

BAB II yaitu landasan teori. Adapun tata cara suntik pemutih di Kota  

Bengkulu yang peneliti dapati dari hasil wawancara di salon kecantikan yang 

menyediakan suntik pemutih, yaitu : 

1. Langkah 1 

a. Pasien disuruh duduk terlebih dahulu ditempat yang telah disediakan 

oleh pemilik salon, 

b. Pemilik salon hanyalah menyediakan tempat sedangkan yang 

melakukan tindakan suntik pemutih tersebut ialah bidan atau perawat 

yang telah bekerja samma oleh pemilik salon, karena pemilik salon 

bukanlah tenaga kesehatan, 

c. Perawat atau bidan tersebut menyediakan alat atau obat yang ingin ia 

berikan, seperti; 

1) Kain kasa, 

2) Plastel, 
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3) Pispol, 

4) Jarum suntik, 

5) Gunting, 

6) Obat atau zat. 

2. Langkah 2 

a. Memilih lokasi injeksi, 

b. Membuka bungkus pispol ataupun jarum suntik, 

c. Membuka tutup pispol, 

d. Membuka tutup alat suntik dan Buka tutup jarum,   

e. Tarik alat suntik sesuai dosis yang ingin dipakai, 

f. Tusukan jarum ke vial, 

g. Tekan pston, 

h. Angkat vial, 

i. Aspirasikan alat suntik jangan sampai ada gelembung udara di dalam 

pispol, 

3. Langkah 3 : 

a. Beri pasien cairan, 

b. Lakukan palpasi pada vena, 

c. Genggam telapak tangan pasian yang ingin disuntikan, 

d. Memilih  lokasi penyuntikan yang paling memungkinkan, 

e. Mersihkan area penyuntikan dengan alkohol usap, 

f. Mengikat torniket 5 sampai 10 cm diatas lokasi yang akan disuntik, 

g. Identifikasilah lokasi vena dengan pasti, 
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h. Melakukan penyuntikan, 

i. Memasukan jarum dengan sudut 45 derajat, 

j. Tarik piston, 

k. Melepaskan torniket, 

l. Mendorong piston dengan berlahan, 

m. Mencabut jarum setelah obat masuk, 

n. Membalut lokasi yang telah ditusukan, 

B. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif Terhadap Akad 

Dan Jasa Suntik Pemutih Kulit Manusia di Kota Bengkulu. 

1. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum Positif Terhadap 

Akad Suntik Pemutih Kulit Manusia di Kota Bengkulu. 

Adapun tata cara akad dalam suntik pemutih di kota Kota Bengkulu 

yakni : 

a. Konsumen menghampiri salon kecantikan yang menyediakan suntik 

pemutih, 

b. Konsumen berkonsultasi kepada pemilik salon dan menanyakan harga 

suntik pemutih, 

c. Pemilik salon menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan suntik 

pemutih seperti; 

1)  Harga sekali suntik, 

2)  Berapa kali suntik agar mendapatkan hasil yang cerah, 

3)  Obat yang digunakan dan dosis yang digunakan. 
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d. Jika konsumen ingin melanjutkan, pemilik salon langsung 

menanganinya, seperti: 

1) Menyiapkan obat, 

2) Menyiapkan alat-alat, 

3) Lanjut tindakan suntik. 

e. Setelah tindakan dianjutkan, konsumen langsung membayarnya. 

Ditinjau dalam Hukum Ekonomi Syariah adapun syarat terjadinya 

akad menurut para ulama dapat disimpulkan yaitu baligh dan berakal. Dan 

ada beberapa Syarat Sah Ijarah yakni: 

1. Adanya keridhaan dari kedua belah pihak yang akad  

2. Ma’qud’alaih bermanfaat dengan jelas  

Adanya kejelasan pada ma’qud’alaih (barang) menghilangkan 

pertentangan di antara aqid. Dan adapun cara agar dapat mengetahui 

ma’qud’alaih (barang) yaitu dengan cara menjelaskan semua sesuatu 

manfaatnya yang ada, pembatasan waktu, atau menjelaskan jenis 

pekerjaan jika ijarah atas pekerjaan atau jasa seseorang.
 31

 

3. Objek ijarah di halalkan oleh syara‟ 

Oleh sebab itu, ulama fiqh sepakat mengatakan tidak boleh 

menyewa seseorang untuk menyantet orang lain, menyewa seseorang 

untuk membunuh orang lain, demekian juga tidak boleh menyewakan 

rumah untuk di jadikan tempat-tempat maksiat.  

                                                           
       31

 Rachmad Syafe‟i. Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia,2001),H, 126 
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4. Upah atau sewa dalam ijarah harus jelas, tertentu, dan seseuatu yang 

memiliki nilai ekonomi. 

Dari teori diatas dapat disimpulkan akad dalam ijarah haruslah adanya 

keridhaan dintara kedua belah pihak yang berakad, barang atau tujuan jasa 

yang diberikan itu harus jelas dan yang memiliki nilai ekonomi, dan objek 

ijarah haruslah dihalalkan oleh syara‟. Suntik pemutih tidaklah dibenarkan 

oleh syara‟ karna hal tersebut termasuk perbuatan merubah ciptaan Allah 

SWT. Sedangakan dalam ijarah akad haruslah dihalalkan oleh syara‟.  

Ditinjau lagi di dalam Hukum Positif yang di ambil dari hasil 

wawancara yang peneliti dapat Tata cara Akad suntik pemutih kulit tubuh 

pada manusia di beberapa salon kecantikan di Kota Bengkulu semuanya 

tidaklah menyediakan surat perjanjian yang harus ditandatangani diawal 

melakukkan suntik pemutih, dan tidaklah menyediakan data atau biodata 

pasien yang melakukkan suntik pemutih yang dimana dalam Undang-

undang  tenaga kesehatan No 36 Tahun 2014 pasal 70 ayat 1 yang 

berbunyi “setiap orang anggota tenaga kesehatan yang akan melaksanakan 

pelayanan kesehatan medis perseorangan wajib membuat dan memberikan 

rekam medis penerima pelayanan kesehatan”. Adapun rekam medis bagi 

tenaga kesehatan yang melakukan praktek seperti menuliskan nama, waktu 

dan tanda tangan. sedangkan pemberi jasa suntik pemutih di kota 

Bengkulu tidak menyediakan rekam medis nya, ataupun perjanjian yang 

dibuat sebelum melakukan suntik pemutih, hal itu hanyalah untuk 

pertanggung jawaban dari pemberi jasa suntik pemutih seketika ada 

sesuatu yang terjadi terhadap pasien yang ia tangani. 
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 Dalam pelaksanaan suntik pemutih di Kota Bengkulu yang di 

sediakan oleh salon kecantikan pemberi suntik adalah lulusan perawat 

ataupun bidan suntik pemutih disuntikan dibagian pembuluh darah pasien, 

jarum suntik yang digunakan itu berukuran 3 ml. Hal itu sama saja 

dilakukkan di beberapa salon di Kota Bengkulu. 

Seperti hasil wawancara dari salah satu salon di Kota Bengkulu 

yakni salon Widia home care yang pertanyaannya adalah apakah ada surat 

perjanjian yang harus ditandatangani sebelum melakukan suntik pemutih 

kulit tubuh? Widia menjawab: “ saya tidak menyediakan surat perjanjian 

yang seperti itu, karena pasien saya yang datang sendiri kesini dengan 

keinginnannya dan tidak meminta untuk adanya perjanjian.”  Kemudian 

pertanyaan yang penulis lampirkan lagi yakni apakah ada data orang yang 

melakukan suntik pemutih disini? Kemudian dijawab: “tidak ada dan tidak 

terdapat datanya dan sayapun juga tidak menyediakan bukunya, ya jika 

ada yg ingin suntik ya tinggal saya suntik saja.”
32

 

2. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Dan Hukum Positif Terhadap 

Pemberi Jasa Suntik Pemutih Kulit Manusia di Kota Bengkulu 

Berdasarkan wawancara dengan pemberi jasa suntik pemutih kulit 

manusia di Kota Bengkulu, seperti hasil wawancara dari salah satu salon di 

Kota Bengkulu yakni salon Widia home care dengan pemilik salon yang 

bernama Widia Saputri dengan pertanyaan Sudah berapa lama anda 

memberikan jasa suntik pemutih? Dan berapa harga satu kali suntik 
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pemutih? Adapun jawaban widia  : “ tugas saya disini hanyan memberi 

jasa ini dan sudah lumayan lama sekitar satu tahun setengah, dan sekali 

suntik itu dengan harga Rp.150.000,-.
33

 Selanjutnya pertanyaan tambahan 

yakni siapa yang melakukan tindakan suntik pemutih di salon anda? 

Kemudian Widia menjawab : “ yang memberikan tindakan penyuntik 

disini teman saya yang kuliah dibidang kesehatan jurusan perawat”. 

Dan pertanyaan yang sama peneliti ajukan kepada salon vivi beauty 

dengan pemilik salon Wevi Restunika kemudian ia menjawab : “saya 

memberi jasa suntik pemutih ini kurang lebih setahun. Sebelumnya saya 

cuma memberi jasa pasang bulu mata, perawatan tubuh seperti bleaching 

ataupun masker badan. Tetapi tak sedikit orang yang menanyakan suntik 

pemutih kulit tubuh, maka dari itu saya mulai menyediakan jasa ini. Sekali 

suntik saya beri harga Rp.100.000,- jika satu ampul, dan yang melakukan 

tindakan suntik pemutih disini teman saya kebetulan ia tamatan 

keperawatan, saat ini ia lagi sedang tidak bekerja”.
34

 

Perbuatan suntik pemutih ini ialah tindakan perbuatan merubah 

ciptaan Allah yang mana jelas-jelas dilarangnya hal tersebut tertera di Al-

qur‟an surat An-nisa ayat 119 : 
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Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka 

(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 

memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu 

benar-benar mereka meubahnya. Barangsiapa yang menjadikan syaitan 

menjadi pelindung selain Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita 

kerugian yang nyata. 

Di dalam kegiatan muamalah usaha yang halal adalah suatu 

perbuatan yang sangat dibolehkan dan perbuatan yang dilarang apabila 

usaha tersebut tidak halal. Allah menghalalkan yang baik-baik kepada 

hambanNya dan mengharamkan yang buruk-buruk. Seorang pengusaha 

tentu saja tidak bisa keluar dari bingkai aturan ini, meskipun tampak ada 

keuntungan dan hal yang menarik serta menggiurkan baginya. Seorang 

pengusaha tidak seharusnya tergelincir hanya karna mengejar keuntungan 

sehingga membuatnya berlari dari yang dihalalkan oleh Allah dan 

mengejar yang diharamkan oleh Allah. Padahal segala sesuatu yang 

dihalalkan itu dapat menjadi sebuah balasan yang sangat baik dan penuh 

dengan berkah. Segala yang disyariatkan oleh Allah dapat menggantikan 

apapun yang diharamkan oleh Allah. Allah berfirman, 
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“Katakanlah: "tidak sama yang buruk dengan yang baik, meskipun 

banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, Maka bertakwalah kepada 

Allah Hai orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberuntungan.” 

 

Di dalam kegiatan muamalah sngatlah menghindari suatu kegiatan 

yang memudaratkan (membahayakan) orang lain. Seorang usaha harus 

menjadi kompetitor yang baik dan terhormat. Usaha yang tidak merugikan 

orang lain dan tidak pula membahayakannya hendaklah bekerja dengan 

wewenangnya masing-masing.  

Seorang usaha muslim hendaklah juga Menjaga komitmen terhadap 

peraturan undang-undang syariat mereka tidak akan membiarkan dirinya 

terkena sanksi hukuman undang-undang positif karena ia melanggar 

aturan-aturan dan rambu-rambu yang dihormati ditengah masyarakat. 

Ketika seseorang melakukan sikap tersebut, bukan berarti ia menetapkan 

hak bagi manusia untuk membuat undang-undang yang absolut, akan 

tetapi sikap itu dia lakukan demi mengokohkan kewajiban yang dititahkan 

Allah kepadanya untuk mencegah terjadinya kerusakan dan bahaya serta 

tidak membiarkan diri sendiri celaka. Oleh sebab itu, hendaklah ia 

bersungguh-sungguh menghindari berbagai aktivitas usaha yang dapat 

menjerumuskan pada perangkap berbagai aturan yang bisa saja 

bertentangan dengan syariat. Misalnya, mematuhi aturan-aturan yang telah 

pemerintah tetapkan. 
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Didalam Undang-Undang Tenaga Kesehatan No 36 Tahun 2014 

Pasal 44 ayat 1 yaitu: “ setiap Tenaga Kesehatan yang menjalankan 

praktek dibidang tenaga kesehatan wajib memiliki STR.” Dan pasal 46 

yang berbunyi:” Setiap Tenaga Kesehatan yang menjalankan praktik 

dibidang pelayanan kesehatan wajib memiliki izin.” Peraturan Undang-

undang Tenaga Keseh atan ini mewajibkan tenaga kesehatan memilik STR 

atau surat izin jika ingin membuka praktek. Maka dari itu tindakan salon 

kecantikan Widia home care dan vivi beauty tidaklah dibenarkan karena 

usaha mereka ialah usaha dalam bidang perawatan kecantikan bukanlah 

bidang kesehatan, suntik pemutih seharusnya dilakukan oleh tenaga 

kesehatan yang berwenang seperti dokter kecantikan dan dapat ditemukan 

di klinik-klinik kecantikan.  

Pertanyaan selanjutnya kepada Widia yaitu Jenis obat/zat apa yang 

anda gunakan untuk suntik pemutih? Dan dimana saja tempat yang dipilih 

untuk disuntik? Widia menjawab: “dan obatnya saya menggunakan 

Vitamin C 1000 mg + Kolagen 300 mg.” Dan disuntikan di pembuluh 

darah.”
35

 

Setelah itu saya mengajukan pertanyaan yang sama persis yang saya 

ajukan kepada vivi beauty dengan pemilik salon kecantikan yang bernama 

Wevi Restunika, kemudian ia menjawab : “saya menggunakan obat yang 

                                                           
       

35
 Wawancara Dengan Widia Selaku Pemberi Jasa Suntik Pemutih Di Kota Bengkulu, 22 

Febuari 2020. 

 



60 
 

mengandung Vitamin C dan kolagen, saya menyuntikannya dipembuluh 

darah.” 

Didalam tata cara penyuntiakan ada yang namanya cek ulang dosis 

obat. Beberapa obat memiliki dosis sangat tepat, yang jika kelebihan dapat 

menyebabkan efek samping atau bahkan masalah serius. Sebelum 

melanjutkan pastikan Anda tahu dengan tepat seberapa banyak obat yang 

perlu diinjeksikan informasi ini seharusnya sudah diberikan oleh dokter 

dan/atau tertera di resep. 

Suntik pemutih seharusnya dilakukan dibawah pengawasan dokter 

kecantikan. Dimana setiap tenaga kesehatan itu memiliki ruang 

lingkupnya. Dosis dan aturan pakai vitamin c suntik dewasa itu 200 mg 

perhari yang seharusnya tubuh kita butuhkan tetapi suntik pemutih ini 

mengandung lebih dari kebutuhan tubuh kita perharinya. Dimana efek 

samping dan bahaya vitamin c jika dikonsumsi dalam dosis tinggi dapat 

menyebabkan perut kembung, sakit perut, diare, mual, muntah bahkan ke 

alergi kulit. Maka hal itu hendaklah menyesuaikan dosis obat yang masuk 

ketubuh pasien bukanlah sembarangan dalam menyuntikan obat kepada 

tubuh karna hal tersebut dapat membahayakan pasien. 

Didalam kegiatan muamalah tertera tindakan muamalah tidak boleh 

mengandung mudarat (membahayakan) orang lain. Jika perbuatan suntik 

pemutih yang mngandung dosis yang tinggi dan yang dilakukan terus 

menerus untuk tujuan putih maka dapat mengandung efek sampingnya 

seperti sakit perut, diare, mual dan lainnya. Maka hal tersebut sama saja 
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membahayakan orang lain dengan bekerja tidak sesuai wewenang dan 

aturannya. Seorang usaha harus menjadi kompetitor yang baik dan 

terhormat. Usaha yang tidak merugikan orang lain dan tidak pula 

membahayakannya hendaklah bekerja dengan wewenangnya masing-

masing. 

Pertanyaan selanjutnya kepada Widia yakni Apakah ada data orang 

yang melakukan suntik pemutih disini? Dan Apakah ada surat perjanjian 

yang harus ditanda tangani sebelum melakukan suntik pemutih kulit? Lalu 

Widia menjawab: ”saya tidak menyediakan surat perjanjian yang seperti 

itu, karena orang yang datang sendiri kesini dengan keinginnannya dan 

tidak meminta untuk adanya perjanjian. tidak ada datanya dan saya tidak 

menyediakan bukunya, ya jika ingin suntik ya tinggal suntik saja .” 

Dan pertanyaan yang sama juga diajukan kepada salon kecantikan 

vivi beauty dengan nama pemilik salon Wevi, ia menjawab : “Tidak ada 

surat perjanjian ataupun data antara saya dan orang yang ingin suntik sama 

saya, karena sebelumnya saya telah memastikan orang yang ingin suntik 

dengan saya itu baik-baik saja.” 

Dalam Undang-undang  Tenaga Kesehatan No 36 Tahun 2014 pasal 

70 ayat 1 yang berbunyi “setiap tenaga kesehatan yang melaksanakan 

pelayanan kesehatan perseorangan wajib membuat rekam medis penerima 

pelayanan kesehatan”. Perbuatan suntik pemutih ini adalah perbuatan 

tenaga kesehatan yang menyalagunakan keahliannya dimana tenaga 

kesehatan yang ingin membuka praktek tenaga kesehatan itu haruslah 
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memilik STR dan surat izin. Tenaga kesehatan memiliki ruang lingkupnya 

masing-masing dengan keahlian yang mereka miliki seperti bunyi dalam 

pasal 62 ayat 1 yakni:” Tenaga kesehatan dalam menjalankan praktik harus 

dilakukan sesuai dengan kewenangan yang didasarkan pada kompetensi 

yang dimilikinya.” Dan didalam pasal 64 yang berbunyi:” setiap orang 

yang bukan tenaga kesehatan dilarang melakukan praktik seolah-olah 

sebagai tenaga kesehatan yang telah memiliki izin.” Jika seorang tenaga 

kesehatan ingin membuka praktik sendiri hendaklah mengikuti aturan-

aturan yang telah ditetapkan seperti mimilik STR, dan Izin. Dalam Hal ini 

salon kecantikan Widia home care dan Vivi beauty tidaklah praktek 

kesehatan melainkan praktik Kecantikan yang mana sejenis perawatan 

bukanlah masuk katagori medis. Dalam hukum positif hal tersebut 

termasuk perbuatan yang salah yang dilakukan salon kecantikan di Kota 

Bengkulu. 

Perbuatan suntik pemutih ini ialah tindakan perbuatan merubah 

ciptaan Allah yang mana jelas-jelas dilarangnya hal tersebut tertera di Al-

qur‟an surat An-nisa ayat 119 : 

                  

                     

                 

Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka 



63 
 

(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 

memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu 

benar-benar mereka meubahnya. Barangsiapa yang menjadikan syaitan 

menjadi pelindung selain Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita 

kerugian yang nyata. 

Di dalam kegiatan muamalah usaha yang halal adalah suatu 

perbuatan yang sangat dibolehkan dan perbuatan yang dilarang apabila 

usaha tersebut tidak halal. Allah menghalalkan yang baik-baik kepada 

hambanNya dan mengharamkan yang buruk-buruk. Seorang pengusaha 

tentu saja tidak bisa keluar dari bingkai aturan ini, meskipun tampak ada 

keuntungan dan hal yang menarik serta menggiurkan baginya. Seorang 

pengusaha tidak seharusnya tergelincir hanya karna mengejar keuntungan 

sehingga membuatnya berlari dari yang dihalalkan oleh Allah dan 

mengejar yang diharamkan oleh Allah. Padahal segala sesuatu yang 

dihalalkan itu dapat menjadi sebuah balasan yang sangat baik dan penuh 

dengan berkah. Maka dari itu hendaklah bekerja sesuai kemampuan dan 

sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan baik dalam hukum positif 

maupun hukum ekonomi syariah yang mana aturan tersebut telah 

ditetapkan oleh yang Maha Pencipta. 

3. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penerima Jasa Suntik 

Pemutih Kulit Manusia Di Kota Bengkulu 

Berdasarkan wawancara dengan penerima jasa suntik pemutih kulit 

manusia, yaitu widia oktavia yang bekerja di khatulistiwa sebagai sales 

kosmetik Nevea, Kenapa anda berniat melakukan suntik pemutih kulit? 

Kemudian widia menjawab: “saya melakukan suntik pemutih untuk 
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memperbaiki penampilan saya, karna saya juga bekerja dengan 

mengandalkan penampilan jadi saya merasa saya ingin melakukan suntik 

pemutih ini.” 
36

 

Memperbaiki penampilan dan merawat tubuh tentu dianjurkan, 

namun dalam hal suntik pemutih kulit ada banyak yang harus diperhatikan, 

yaitu apakah terdapat kemudharatan dan bahaya yang terjadi akibat suntik 

pemutih kulit.  Suntik pemutih yang dilakukan memiliki dosis yang lebih 

besar dari kebutuhan tubuh manusia normal yaitu 1000 mg/hari vitamin C, 

sedangkan tubuh manusia normal hanya membutuhkan 200 mg/hari. Hal 

ini bisa membahayakan diri sendiri apabila dilakukan dengan rutin seperti 

seminggu sekali ataupun 2 minggu satu kali.  

Selanjutnya, Menurut anda apakah suntik pemutih merupakan 

perbuatan tidak menerima takdir? Dan Widia menjawab: “Dan menurut 

saya perbuatan saya ini bukanlah perbuatan yang tidak  menerima takdir 

karena saya melakukan suntik pemutih ini untuk merawat diri saya 

terutama kulit tubuh saya.” 

Dalam ajaran Islam melakukan suntik pemutih merupakan perbuatan 

merubah ciptaan Allah SWT dalam hal ini warna kulit. Dalam hal merubah 

warna kulit maka ini diharamkan sebagaimana Firman Allah SWT yang 

terdapat dalam QS. An-Nisa ayat 119 : 
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Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka, dan akan 

membangkitkan angan-angan kosong pada mereka dan menyuruh mereka 

(memotong telinga-telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 

memotongnya, dan akan aku suruh mereka (mengubah ciptaan Allah), lalu 

benar-benar mereka meubahnya". Barangsiapa yang menjadikan syaitan 

menjadi pelindung selain Allah, Maka Sesungguhnya ia menderita 

kerugian yang nyata. 

Pertanyaan selanjutnya yang duajukan kepada Widia yakni apakah 

anda tau zat yang digunakan untuk  pemutih kulit itu halal atau tidak? 

Widia menjawab: ”Saya tidak tahu zat yang dilakukan oleh pemberi suntik 

ini halal atau tidaknya, tetapi ia hanya mengatakan zat itu ialah vitamin c 

dan kolagen dan menurut saya itu halal”
37

 

Selanjutnya Apakah ada surat perjanjian yang harus ditanda tangani 

sebelum melakukan suntik pemutih? Widia menjawab:  

” Sebelum saya melakukan suntik pemutih tidak ada perjanjian 

antara saya dan pemberi jasa tersebut. Setelah saya suntik pemutih 

ini saya merasakan tubuh saya melemah dikarnakan saya banyak 

bergerak dan saya terkena sakit demam selama dua hari dan saya 

merasa itu pengaruh dari zat tersebut. Saya sudah bertanya kepada 

pemberi jasa suntik itu tetapi dia hanya mengatakan itu salah saya 

karena saya tidak banyak minum, lalu saya menjawab saya sudah 

banyak minum air putihnya kemudian pemberi jasa suntik pemutih 

ini mengatakan mungkin karena pengaruh kamu yang banyak gerak 

atau kerja. Tetapi waktu sebelum atau sesudah suntik ia tidak 

menyarankan untuk tidak banyak bergerak ia hanya menyarankan 
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banyak meminum air putih dan itupun sudah saya turutin. Dan 

menurut saya itu karena dosis zat vitamin c yang dimasukin ke tubuh 

saya itu lumayan tinggi dan mungkin itu yang mempengaruhinya.”
38

 

Selanjutnya wawancara Sarah yang bekerja di khatulistiwa sebagai 

sales kosmetik wardah, dengan pertanyaan yang sama yakni Kenapa anda 

berniat melakukan suntik pemutih kulit?  Dikatakan oleh sarah bahwa : 

“saya melakukan suntik pemutih karna hanya ingin kulit saya agar merasa 

bersih, terlihat putih dan cantik karena setahu saya suntik ini mengandung 

vitamin c yang dapat menambah menambah stamina tubuh karena 

pekerjaan saya ini membutuhkan stamina tubuh dan juga kesehatan.” 

Memperbaiki penampilan dan merawat tubuh tentu dianjurkan, 

namun dalam hal suntik pemutih kulit ada banyak yang harus diperhatikan, 

yaitu apakah terdapat kemudharatan dan bahaya yang terjadi akibat suntik 

pemutih kulit. Tubuh memang sangatlah membutuhkan vitamin baik itu 

vitamin c ataupun yang lainnya, jika Sarah melakukan suntik pemutih ini 

hanya untuk menambah stamina tentulah itu salah karna banyak cara lebih 

sehat lagi seperti mengkonsumsi buah-buahan yang mengandung vitamin c 

ataupun obat vitamin c yang dosisnya tidak terlalu tinggi. Didalam islam 

kesehatan merupakan salah satu unsur penunjang utama dalam 

melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Tidaklah salah nya jika 

seseorang ingin menjaga staminanya atau kesehatanya tetapi dengan cara 

yang tidak membahayakannya. 
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Pertanyaan selanjutnya yang peneliti ajukan ke Sarah yaitu Menurut 

anda apakah suntik pemutih merupakan perbuatan tidak menerima takdir? 

Lalu Sarah menjawab: “Saya merasa kok perbuatan saya ini tidak 

menerima takdir karena saya merasa kurang dengan pemberian Allah SWT 

itulah sebabnya saya melakukan suntik pemutih ini agar kulit tubuh saya 

terlihat sedikit lebih cerah sebelumnya.”
39

 

Menurut hukum islam suntik pemutih ini adalah suatu hal bentuk 

merubah ciptaan Allah seperti yang telah tertera di Al-qur‟an surat An-nisa 

119 hal tersebut juga telah dijelaskan oleh Rasul pada hadisnya diriwayati 

oleh Bukhari dari Abdullah bin Mas‟ud. Dia berkata:  

صَاتِ وَالْمُتَ فَلَّجَاتِ للِْحُسْنِ الْمُغَي ْ  راَتِ لَعَنَ اللهُ الْوَاشِِاَتِ وَالْمُسْتَ وْ شِِاَتِ وَالنَّامِصَاتِ وَالْمُتَ نَمَّ

 خَلْقَ اِلله. )رَوَاهُ الْمُسْلِمُ(

“Allah melaknat wanita yang mentato dan yang minta ditato, yang 

mencabut bulu alis dan yang minta dicabutkan bulu alisnya, serta wanita 

yang merenggangkan giginya untuk kecantikan, mereka telah mengubah 

ciptaan Allah.” (HR. Bukhari).” 

Menurut sebuah hadis pula yang diriwayati oleh Imam Ahmad dari 

Abu Hurairah “Nabi melarang wasyam.” Wasyam yaitu kulit yang 

ditembus-tembus dengan jarum halus lalu diberikan warna biru atau 
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merah, diberi kembang-kembang atau gambar-gambar lai, yang biasa 

dinamai orang tato, atau cacah.
40

 

Selanjutnya dua pertanyaan yakni Apakah anda tau zat yang 

digunakan untuk  pemutih kulit itu halal atau tidak? Apakah ada surat 

perjanjian yang harus ditanda tangani sebelum melakukan suntik pemutih? 

Sarah menjawab:  

“Kalau dibilang halal atau tidak zat yang diberikan oleh pemberi 

jasa tersebut saya tidak tau betul Cuma ia bilang zatnya mengandung 

vitamin c jadi menurut  saya itu halal kan vitamin C. Kalau ada perjanjian 

diawal suntik itu tidak ada pemberi jasa tidak mengatakan perjanjian 

diawalnya ataupun di akhir.” 

Selanjutnya wawancara karina devita raini yang pernah melakukan 

suntik pemutih, dengan pertanyaan kenapa anda berniat melakukan suntik 

pemutih kulit?  ia mengatakan bahwa : “saya melakukan suntik pemutih 

awalnya karena ikut-ikut teman, sebelumnya sih memang saya belum 

pernah melakukan suntik pemutih itu karena saya menemani teman saya 

jadi saya ingin mencoba.” 

Memperbaiki penampilan dan merawat tubuh tentu dianjurkan, 

namun dalam hal suntik pemutih kulit ada banyak yang harus diperhatikan, 

yaitu apakah terdapat kemudharatan dan bahaya yang terjadi akibat suntik 

pemutih kulit. Dalam kerangka acuan islam, barang-barang yang dapat 

dikonsumsi hanyalah barang yang menunjukan nilai kebaikan, kesucian, 

keindahan, dan menimbulkan kemaslahatan untuk umat. Konsumsi dalam 
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islam yang dapat menimbulkan kemudhoratan apabila dikonsumsi akan 

dilarang. 

Pertanyaan selanjutnya kepada Karina yakni menurut anda apakah 

suntik pemutih merupakan perbuatan tidak menerima takdir? Karina 

menjawab: “Menurut saya suntik pemutih ini tidaklah perbuatan yang 

tidak menerima takdir karena apa bedanya dengan menggunakan 

handbody sama-sama mencerahkan kulit cuma bedanya instan dan 

tidaknya.”
41

 

 Allah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya, hanyalah 

banyak manusia yang tidak bersyukur atas ciptaan Allah SWT.  Dalam 

ajaran Islam melakukan suntik pemutih merupakan perbuatan merubah 

ciptaan Allah SWT dalam hal ini warna kulit. Dalam hal merubah warna 

kulit maka ini diharamkan sebagaimana Firman Allah SWT yang terdapat 

dalam Al-qur‟an surat An-Nisa ayat 119. Dimana disurat itu allah 

melarang suatu bentuk seseorang yang tidak bersyukur atas ciptaanNya 

yang ingin merubah apa yang telah Allah ciptakan. 

Selanjutnya dua pertanyaan yakni Apakah anda tau zat yang 

digunakan untuk  pemutih kulit itu halal atau tidak? Apakah ada surat 

perjanjian yang harus ditanda tangani sebelum melakukan suntik pemutih? 

Karina menjawab:  

“Sebelumnya saya tidak tau zat apa yang digunakan itu halal atau 

tidak tetapi menurut saya itu halal karena tidak ada tertera 

mengandung zat yang najis karena zatnya itu vitamin c dan 
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kolagen. Jika untuk perjanjian awal yang harus ditandatangani 

kedua bela pihak itu tidak ada, oleh sebab itu saya sesali karena 

saat saya melakukan suntik pemutih ini pemberi jasa tidak banyak 

bertanya atau memberikan saran , dia hanya bertanya apakah saya 

sudah makan dan apakah saya lagi haids atau tidak ia hanya 

bertanya itu saja tanpa bertanya penyakit saya, saya memiliki 

penyakit magh walaupun masih gejala, karena suntik ini 

mengandung vitamin c dosis yang tinggi dan saat itu saya suntik 

langsung menggunakan dua ampul vitamin c dan pastinya dosisnya 

dua kali lipat karena ia tidak bertanya penyakit saya saya fikir itu 

berpengaruh. Setelah saya suntik ia Cuma menyarankan banyak-

banyak minum air putih, dan itu saya lakukan tetapi setelah saya 

pulang kerumah lambung saya merasa pedih dan saya bertanya 

kepada teman saya yang barengan suntik tdi, ia tidak merasakan 

apa-apa katanya tetapi saya berfikir bahwa ini pengaruh dari suntik 

tadi dan saya baca di google efek dari vitamin c tersebut memang 

berpengaruh ke lambung dan apa lagi yang penyakit magh dan oleh 

karena suntik tersebut magh saya kambuh selama 4 hari.”
42

 

Perlu diketahui Tenaga Kesehatan yang ingin membuka praktek 

tenaga kesehatan itu haruslah memilik STR dan surat izin. Tenaga 

kesehatan memiliki ruang lingkupnya masing-masing dengan keahlian 

yang mereka miliki seperti bunyi dalam pasal 62 ayat 1 Undang- Undang 

Tenaga Kesehatan No 36 Tahun 2014 yakni:” Tenaga kesehatan dalam 

menjalankan praktik harus dilakukan sesuai dengan kewenangan yang 

didasarkan pada kompetensi yang dimilikinya.” Dan didalam pasal 64 

yang berbunyi:” setiap orang yang bukan tenaga kesehatan dilarang 

melakukan praktik seolah-olah sebagai tenaga kesehatan yang telah 

memiliki izin.” 

Selanjutnya wawancara ressy yang pernah melakukan suntik 

pemutih, dengan pertanyaan kenapa anda berniat melakukan suntik 
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pemutih kulit?  Dan menurut anda apakah suntik pemutih merupakan 

perbuatan tidak menerima takdir? ia mengatakan bahwa :“saya melakukan 

suntik pemutih berupa infus untuk mencerahkan kulit tubuh saya yang 

memang agak sedikit gelap, saya menggunakan infus agar hasilnya lebih 

cepat karena dosisnya begitu tinggi yang saya ketahui sih, saya melakukan 

infus ini karena saya ingin putih dengan cepat. Menurut saya perbuatan 

saya bukanlah perbuatan tidak menerima takdir karena saya cuma ingin 

kulit saya kelihatan bersih saja bukanlah suatu bentuk merubah.”
43

 

 Allah melarang suatu perbuatan yang merubah suatu bentuk yang 

telah diciptakannya. Suntik pemutih infuse ini ialah suatu bentuk ketidak 

bersyukurnya atas ciptaan Allah SWT. Melakukan suntik pemutih dengan 

bertujuan untuk kulit tubuh langsung instan putih atau cerah sangatlah 

membahayakan diri sendiri apalagi suntik ini tidak diawasi oleh yang 

berkeahlian dibidangnya atau bisa disebut dokter kecantikan.  

Selanjutnya dua pertanyaan yakni Apakah anda tau zat yang 

digunakan untuk  pemutih kulit itu halal atau tidak? Apakah ada surat 

perjanjian yang harus ditanda tangani sebelum melakukan suntik pemutih? 

Lalu ressy menjawab:  

“Masalah zatnya saya tidak tahu itu halal atau tidak tapi menurut 

saya itu halal jika itu tidak halal mungkin saya juga tidak mau 

melakukan suntik pemutih ini. Tidak ada perjanjian waktu saya 

melakukan suntik pemutih itu, saya juga tidak kepikiran masalah 

surat perjanjian , itu sebabnya saya pernah melakukan suntik 
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pemutih tetapi menurut saya itu gagal, waktu itu saya suntik di 

salah satu salon kecantikan di kota bengkulu, tetapi sepertinya 

salonnya tidak ada lagi. Saya suntik itu sudah lama sih sebelum 

saya menikah dulu. Saya mau melaukaknnya karena kata mbak 

salonnya itu yang menyuntikannya perawat jadi sebab itu saya 

berani melakukannya. Dan waktu saya melaukkan suntik pemutih 

perawat itu memegang tangan saya dan mencari pembuluh darah 

saya, ia mengatakan pembuluh darah saya ini halus sehingga ia 

sedikit kesulitan untuk menusukan jarum suntiknya, lalu perawat 

tersebut menyuntikan jarum suntik itu ditangan kiri saya tetapi baru 

beberapa menit tangan saya membengkak dibagian yang disuntikan 

itu, kemudian perawatnya mencabut dan menyuntikkannya lagi 

masih tetap ditangan kiri saya, setelah disuntikkan lama kelamaan 

saya merasa tangan saya sedikit hangat dibagian suntikan kedua ini, 

air infuse yang disuntikan itupun makin memelan masuknya, tidak 

tau sudah beberapa waktu berjalan tangan sayapun membengkak 

lagi, kata perawat tersebut itu karena pembuluh darah saya yang 

halus. Lalu perawat tersebut mencoba di tangan kanan saya tetapi 

masih tetap seperti itu tangan saya membengkak, sehingga saya 

tidak tahan lagi, karena infus yang digunakan sudah berkurang 

sedikit pemilik salon itu meminta dibayar karena obatnya sudah 

dibuka.”
44

 

 

Dari pengalaman Ressy tersebut sangat jelas praktek salon 

kecantikan yang melakukan atau membuka jasa suntik pemutih tidaklah 

bisa bertangguang jawab sepenuhnya jika ada sesuatu hal yang terjadi 

kepada konsumennya. Praktek yang dilakukkan tanpa izin dan bukanlah 

wewenang dari salon kecantikan sangatlah membahayakn konsumennya, 

maka dari itu sebelum bertindak hendaklah kita memikirkan apa yang 

terjadi kedepannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan : 

1. Tata cara pelaksanaan suntik pemutih klit manusia dikota bengkulu 

tersusun dalam tiga langkah. Langkah pertama pemberi jasa suntik 

pemutih kulit manusia di kota bengkulu menyiapkan dan mensterilkan 

tempat untuk tindakan suntik pemutih dan menyiapkan alat dan obat atau 

zat untuk suntik pemutih kulit pada manusia. Langkah kedua yaitu 

menakar obat atau zat yang ingin disuntikan kepada pasien dengan 

memasukan zat kedalam pispol suntikan. Kemudian langkah ketiga itu 

tindakan suntik pemutih yang mana pemberi jasa melakukan tindakan 

suntik kepada pasiennya dengan memasukan obat atau zat melalui 

pembuluh darah dengan cara suntik.  

2. Tata cara Akad dalam pelaksanaan suntik pemutih kulit manusia di 

beberapa salon kecantikan di Kota Bengkulu semuanya tidaklah 

menyediakan surat perjanjian yang harus ditandatangani diawal 

melakukkan suntik pemutih, dan tidaklah menyediakan data atau biodata 

pasien yang melakukkan suntik pemutih. Hal ini tidak sesuai dengan 

Undang-undang  tenaga kesehatan No 36 Tahun 2014 pasal 70 ayat 1 

tentang Rekam medis apabila tenaga kesehatan yang melakukan 

pelayanan kesehatan. Di dalam Hukum Ekonomi syariah tata cara akad 

dalam pelaksanaan suntik pemutih kulit Manusia ini tidak sah karena 

perbuatan suntik pemutih itu ialah perbuatan yang dilarang oleh Allah 
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SWT dalam firmannya surat An-nisa 119 dan diperjelas lagi dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh Bukhari karena perbuatan suntik pemutih kulit 

manusia ialah suatu perbuatan merubah ciptaan Allah Swt. 

Suntik pemutih kulit manusia adalah suatu jenis ketidak 

bersyukurnya seseorang kepada Allah SWT. Dimana telah dijelaskan 

didalam hadis yang diriwayati oleh Bukhori dan dipertegas dalam Al-

qur‟an surat An-Nisa 119. Maka perbuatan yang dilakukan oleh penerima 

jasa suntik pemutih kulit manusia dan pemberi jasa suntik pemutih kulit 

manusia di Kota Bengkulu sama-sama perbuatan yang dilarang oleh Allah 

SWT, maka hukumnya haram. Karena memberikan tindakan yang 

membahayakan atau dapat disebut bahaya tidaklah dibolehkan dalam 

Hukum Ekonomi Syariah. 

Didalam hukum positif perbuatan pemberi jasa suntik pemutih 

kulit manusia di Kota Bengkulu adalah perbuatan yang melanggar 

Undang-Undang Tenaga Kesehatan No 36 Tahun 2014. Dimana sanksi 

yang didapat berupa sanksi penjara paling lama 5 tahun seperti tertera di 

pasal 64 dan sanksi denda paling banyak Rp.100.000.000,00 (seratus juta 

rupiah) yang tertera dalam pasal 85 dan pasal 86 Undang-Undang Tenaga 

Kesehatan No 36 Tahun 2014. Dan Pasal 84 Ayat  1 yang berbunyi: setiap 

tenaga kesehatan yang melakukan kelalaian berat yang mengakibatkan 

penerima pelayanan kesehatan luka berat dipidana dengan pidana penjara 

paling lama 3 (tiga) tahun. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan maka penulis 

memberi saran sebagai berikut: 

1. Terkait pemilik salon di Kota Bengkulu yang menyediakan jasa suntik 

pemutih hendaklah memperhatikan aturan hukum yang telah ditegakan, 

sama halnya dengan tenaga kesehatan yang bekerjasama dengan pemilik 

salon seharusnya lebih mengerti aturan-aturan yang harus di patuhi 

sebelumnya dan sebaiknya bekerjalah dengan keahlian dan wewenangnya 

masing-masing. 

2. Terkait konsumen atau masyarakat di Kota Bengkulu hendaklah berhati-

hati dalam mempercantik diri dan hendaklah lebih cerdas lagi dalam 

memilih jalan pintas untuk mempercantik diri, banyak cara yang dapat 

dilakukkan jika ingin putih, seperti halnya lebih memilih klinik kecantikan 

terpercaya dari pada memilih salon kecantikan yang bukanlah 

wewenangnya melakukan suntik pemutih. 

3. Dan untuk pemerintah sebaiknya dalam membuat aturan hukum mengenai 

Undang-Undang Tenaga Kesehatan No 36 Tahun 2014 hendaklah 

mensosialisasinya agar masyarakat sadar dan faham hukum, selain itu efek 

jera bagi para tenaga kesehatan yang melanggar hukum, yang melakukan 

praktek secara tidak  izin sebagaimana tertara di Undang-Undang Tenaga 

Kesehatan No 36 Tahun 2014 tersebut.   
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